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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “DAMPAK PEMBANGUNAN APARTEMEN DAN 

HOTEL DI SIDOARJO DALAM PERSPEKTIF POLITIK LINGKUNGAN” 

ini adalah hasil dari penelitian kualitatif yang mengulas dan membahas tentang 

berbagai macam masalah dan fakta yang terjadi di lapngan yang berkaitan dengan 

peran pemerintah Kabupaten Sidoarjo terhadap pembangunan yang terjadi. 

Kabupaten Sidoarjo memiliki bangunan hotel dan apartemen yang cukup banyak. 

Maka diperlukan peran pemerintah untuk mencegah adanya dampak  Penelitian ini  

memiliki tujuan untuk menjawabpertanyaan tentang Bagaimana dampak 

pembangunan apartemen dan hotel di Sidoarjo dalam perspektif politik lingkungan 

dan Bagaimana upaya pemerintah dalam menyikapi pembangunan apartemen dan 

hotel di Sidoarjo. 

Metodologi yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah pihak pemerintah yang 

diwakili oleh dinas-dinas terkait dan DPRD Kabupaten Sidoarjo.  

Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah adanya dampak positif dan 

dampak negatif yang diperoleh pemerintah dan masyarakat. Dampak positif yang 

dihasilkan adalah adanya pertumbuhan dari pendapatan asli daerahdi Sidoarjo. 

Adapun dampak negatif yang dihasilkan adalah timbulnya genangan air, 

tersumbatnya air bersih, peretakan rumah warga dan timbulnya reaksi warga sekitar. 

Kata Kunci: Dampak pembangunan, Apartemen dan Hotel, Politik Lingkungan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam sebuah pembangunan tentu harus memperhatikan dampak yang akan 

terjadi terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Tidak sedikit pembangunan yang 

terjadi di Indonesia menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Menurut pendapat dari Patersonbahwa politik lingkungan adalah 

suatu pendekatanisebagai pemersatu masalah lingkungan dengan politik ekonomi 

sebagai wakil atas kekhawatiran yang bermacam-macam antara lingkungan dan 

manusia, dan antara kelompok yang dinamis di dalam masyarakat pada skala dari 

individu lokal kepada transnasional secara umum.1  Masyarakat butuh lingkungan 

yang hijau dan tidak tercemar oleh apapun untuk hidup sehat menjalani aktivitas. Hal 

ini dapat terwujud apabila masyarakat dapat menjaga kelestarian alam. Kehidupan di 

desa masih terlihat sangat alami, dengan pertumbuhan pertanian dan aliran sungai 

yang sejuk tentu terhindar dari serangan penyakit. Hal ini tidak lepas dari tugas 

pemerintah dalam menjaga dan melestarikan lingkungan alam agar tetap tumbuh 

bahkan berkembang secara membaik. Akan tetapi yang terjadi saat ini banyak sekali 

keluhan-keluhan dari masyarakat tentang dampak pembangunan-pembangunan 

infrastruktur yang dibangun oleh pihak swasta maupun pemerintah. Seharusnya 

sebelum memulai pembangunan diadakan kajian-kajian tertentu. Apakah layak 

pembangunan itu dibangun di tempat tersebut. Dan selain itu harus ada persetujuan 

 
1 Paterson dalam Herman Hidayat,Politik Lingkungan: Pengelolaan Hutan Masa Orde Baru dan 
Reformasi, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011 hal. 9 
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dari masyarakat setempat agar tidak merugikan bahkan cenderung pada merusak apa 

yang sedang dijalani masyarakat seperti pertanian, perkebunan, dan perdagangan. 

Dalam pendirian bangunan pemerintah daerah telah mengatur terkait dengan 

izin mendirikan bangunan seperti peraturan daerah kabupaten Sidoarjo Nomor 4 

tahun 2012 tentangiizin mendirikan bangunan. Disini telah dibahas tentang apa saja 

yang harus dipenuhi sebelum mendirikan bangunan. Tentu dalam hal ini pemerintah 

sudah mengatur dengan baik apa yang menjadi tugas pemerintah salah satunya 

menjaga kelestarian lingkungan. Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah 

pemerintah sudah merealisasikan apa yang sudah tertulis dalam Perda Bupati 

tersebut. Kebanyakan yang sering terjadi saat ini adalah pemerintah sudah mengatur 

dengan baik akan tetapi belum bisa merealisasikan apa yang menjadi ketentuan dari 

Perda tersebut. 

Berdirinya bangunan seperti hotel, apartemen, dan bangunan tinggi lainnya 

memiliki dampak yang berakibat pada masyarakat,dampak positif ataupun dampak 

negatif. Diantaracontoh dampak positif yakni masyarakat di sekeliling bangunan 

tersebut bisa berdagang atau jualan di tempat keramaian sehingga memiliki peluang 

pekerjaan baru. Akan tetapi dilain sisi ada dampak negatif yang secara tidak langsung 

mengakibatkan kericuhan terhadapmasyarakat dan lingkungan. Seringkali terjadi 

konflik antara masyarakat dan pihak terkait tentang dampak negatif yang dialami 

masyarakat. Di Kabupaten Sidoarjo tidak sedikit hotel dan apartemen telah beroperasi 

dan menjadi tempat istirahat bagi para wisatawan dan pengunjung dari luar kota. Hal 

ini peran dari pemerintah sangat diperlukan untuk menata dan mengkondisikan 

masalah perhotelan dan apartemen agar lebih baik lagi. 
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Di Sidoarjo sendiri terdapat hotel dan apartemen yang cukup banyak. Karena 

Kabupaten Sidoarjo merupakan Kabupaten yang memiliki penduduk yang sangat 

padat dan tidak sedikit pabrik industri di Sidoarjo. Maka wajar apabila pembangunan 

hotel dan apartemen di Sidoarjo cukup banyak. Pembangunan apartemen dan hotel 

memiliki dampak terkait dengan roda ekonomi pendapatan daerah. Pembangunan 

dikatakan sukses apabila memiliki pendapatan daerah yang signifikan. Sehingga 

dengan pembangunan tersebut pendapatan daerah bertambah dan dapat digunakan 

untuk kesejahteraan masyarakat. Dan dapat dilihat pada nilai surplus keuangan dalam 

pembangunan yang sudah terjadi lebih menguntungkan siapa? Jika yang diuntungkan 

adalah pihak-pihak tertentu yang bermain dalam proyek tersebut, maka bisa dikatakan 

pembangunan tersebut gagal. Dan jika yang diuntungkan pihak pemerintah maka bisa 

dikatakan pemerintah sukses dalam menjaga nilai surplus pendapatan daerah pada 

pembangunan tersebut. 

Dari pembahasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang dampak pembangunan apartemen dan hotel yang saat ini menjadi ramai 

dilakukan di kalangan perkotaan khususnya. Maka dari sini lah peneliti membuat 

judul “DAMPAK PEMBANGUAN APARTEMEN DAN HOTEL DI SIDOARJO 

DALAM PERSPEKTIF POLITIK LINGKUNGAN.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian 

kali ini adalah: 

1. Bagaimana dampak pembangunan apartemen dan hotel di Sidoarjo dalam 

perspektif politik lingkungan? 
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2. Bagaimana upaya pemerintah dalam menyikapi pembangunan apartemen dan 

hotel di Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak pembangunan apartemen dan hotel di 

Sidoarjo dalam perspektif politik lingkungan. 

2. Untuk mengetahui upaya pemerintah dalam menyikapi pembangunan apartemen 

dan hotel di Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis dalam penelitian kali ini dapat menjadi salah satu rujukan dan 

referensi terhadap para akademisi yakni para mahasiswa, masyarakat, atau 

penelitian lain yang mempunyai kepedulian dan minat pada masalah politik 

lingkungan. 

2. Manfaat praktis dalam penelitian kali ini dapat menjadi jawaban atas keresahan 

masyarakat yang dialami saat ini dan menyadarkan bagi pemilik dan pemerintah 

untuk berupaya menyelesaikan permasalahan tersebut. 

E. Definisi Konseptual 

Penulis menjabarkan makna dari judul skripsi yang di teliti bertujuan agar 

pembaca terhindar dari kesalahpahaman arti kata. Dengan menjelaskan istilah-istilah 

didalam sebagai berikut:  

1. Dampak Pembangunan 
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Memaknai kata dampak sama halnya dengan imbas atau sering disebut 

dengan akibat.  Kejadian dari sebuah perbuatan atau kegiatanaktivitas yang 

dilakukan oleh perseorangan atau kelompok.2 

Identifikasi dampak lingkungan merupakan suatu hal yang penting dan  

dampak dikategorikan menjadi 3 yakni dampak primer, dampak sekunder dan 

dampak tersier. Dampak primer adalah suatu daerah yang memiliki dampak yang 

paling besar dan berpengaruh. Kemudian dampak sekunder adalah daerah yang 

tidak terlalu memiliki dampak yang tidak terlalu besar. Sera dampak tersier yakni 

daerah yang tidak memiliki dampak akan tetapi dianggap berpengaruh.3 

Setiap pembangunan memiliki dampak yang mengakibatkan perubahan 

pada suatu daerah. Maka pemerintah memiliki kewajiban untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan.Kita tahu ada persoalan, tetapi tampaknya kerusakan 

lingkungan tersebut masih dianggap sebagai sesuatu yang eksternal atau 

transenden terhadap keberadaan kita sehingga dipandang dapat ditangani oleh 

teknologi baru yang diharapkan akan muncul.4 

Pembangunan pada dasarnya tentu memiliki dampak yang diakibatkan 

dari proses dan beroperasinya pembangunan tersebut. Dampak yang berdampak  

pada masyarakat yang khususnya di wilayah sekitar pembangunan. Berdasarkan 

hasil penelitian Warjio bersama peneliti dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Balitbang) Provinsi Sumatera Utara (2014) di daerah 

Mandailing Natal (Madina), satu kawasan di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia, 

 
2 Chafid Fandeli, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Prinsip Dasar Dalam Pembangunan. Liberty 
2004, 3. 
3 Sutrisno Hadi, Statistik II. PT. Rineka Cipta. Jakarta 1995, 59. 
4 Ibid, 196. 
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beberapa wilayah di tempat ini terjadimasalah pencemaran dari adanya proses 

pembangunan oleh pelaku dari pendulangan emas baik dilakukan dengan 

berbagai macam kepentingan. Sumber daya alam juga mengalami ancaman 

akibat pembangunan ini, serta tercemarnya air oleh pembangunan, dan sering 

adanya kecaman warga yang mengakibatkan terjadi konflik Hal yang sangat 

memprihatinkan, masyarakat di sekitar wawasan pendulangan emas tersebut 

justru hidup kumus karena miskin. Persoalannya bersumber pada muara: 

pembangunan. Atas nama pembangunan pemerintah pusatdi Jakarta telah 

memberi kesempatan kepada para investor melalui mekanisme undang-undang 

untuk melakukan eksploitasi pendulangan emas di kawasan bukit-bukit.5 

Dari penelitian diatas dapat kita lihat bahwa pembangunan dapat 

menimbulkan kemiskinan. Dan yang menjadi permasalahan yakni bahwa 

proyek pembangunan tersebut telah legal sehingga dapat mengeksploitasi 

hutan-hutan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan. Kejadian hal serupa 

sering terjadi di beberapa daerah di Indonesia. 

2. Apartemen 

Apartemen merupakan unit perumahan mandiri yang dimilik secara 

pribadi  dimana menempati salah satu ruangan bangunan beserta perabotan 

rumah tangga sebagai fasilitas yang diberikan hak milik untuk dimiliki personal 

itu sendiri bisa juga disebut kondominium. Dimana jangka waktu huni bangunan 

juga berbeda tidak sama dengan yang lainnya dan bisa juga menyewa secara 

pribadi dari pemilik tanah bangunan tersebut.   

 
5 Warijo, Politik Pembangunan (Paradoks, Teori, Aktor, dan Ideologi). Kencana: 2016, 12. 
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Adapun makna yang sering di fahami perihal apartement yakni “several 

dwelling units a common ( usually an indoor ) acces and area enclosed by a 

common strucutural envelope”. Dimana penghuni memnempati satu bangunan 

yang sama namun berbeda ruangan. 

 

3. Hotel 

Hotel memiliki arti dan definisi yang banyak. Berikut merupakan 

pengertian hotel:6 

1. Menurut Menteri Perhubungan, hotel adalah akomodasi yang dikelola secara 

komersial, yang menyediakan tempat pelayanan penginapan serta makan dan 

minum (SK. MenHub. RI. No. PM 10/PW.391/PHB-77). 

2. Menurut AHMA (American Hotel & Motel Association), hotel sebagaisarana 

tempatyang menyediakan penginapan, makanan, dan minuman, serta 

pelayanan lainnya, dengan sistem sewa untuk sementara waktu saja. 

3. Menurut Webster, hotel merupakan suatu bangunan atau lembaga yang 

menyediakan tempat untuk menginap, serta makanan, dan minuman, dan juga 

pelayanan lainnya bagi umum. 

Pada pembahan pengertian di atas, pemerintah dalam mengambil 

kebijakan terkait hotel harus sesuai dengan kondisi dan keadaan masyarakat 

sekitar dengan memperhatikan sumber daya alam, serta dapat mengaga dan 

melestarikan lingkungan. Langkah pemerintah untuk menumbuhkan perhotelan 

 
6Fajar Dewanto, Pemodelan Kebutuhan Ruang Parkir pada Hotel Bintang 3. E-Jurnal Matriks Teknis 
Sipil (Juni 2017), hal 633 
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di Indonesia sangat diperlukan mengingat telah berkembangnya jumlah hotel di 

Indonesia. 

 

4. Politik Lingkungan 

Pendekatan politik ekologi ini adalahsalah satu cara pandang dalam 

memahamipersoalan tentang hubungan antara manusia dengan lingkungan. “Cara 

pandang politik ekologi ini lebih menekankananalisisnya bahwa persoalan 

lingkungan bukandisebabkan karena persoalan internal dalamlingkungan 

tersebut, tetapi lebih disebabkankarena pengaruh eksternal yaitu karena 

tekananpolitik dan ekonomi di luar dirinya.”7 

Dari pembahasan diatas, dalam pandangan politik ekologi, dampak dari 

interaksi antara manusia dan alam bisa bersifat negatif dan juga bisa positif. Hal 

ini dikarenakan pelabelan (labelling)yang sering dianggap sebagai kebenaran 

oleh beberapa kelompok. Berbeda dengan pandangan kelompok ekologi yang 

memandang bahwa hubungan manusia dengan alam disebabkan oleh faktor 

permasalahan manusia pribadi. Yang tertekan oleh tingkat kepadatan penduduk 

dan kepentingan para pelaku pembangunan. 

Politik lingkungan secara umum dibahas mengacu pada politik 

permasalahan lingkungan hidup tanpa diskusi spesifik mengenai lingkungan. 

Analisis politik lingkungan juga menekankan bagaimana kebudayaan bergantung 

pada dan dipengaruhi oleh kondisi material masyarakat. Semua yang ada di muka 

 
7 Zainal Arifin, Ramah Lingkungan Sebagai Pembenaran. Jurnal Ilmu Sosial Mamangan No. 1 Vol. 1 Th. 
2012 hal. 11 
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bumi ini tidak lepas dari lingkungan. Maka bagaimana kita menjaga dan 

merawatnya dengan baik. Yang sering terjadi saat ini manusia telah merusak 

lingkungan sehingga menyebabkan bencana alam. Setiap jengkal muka bumi 

digali dan setiap sudutnya dikeruk hanya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Dampaknya sudah banyak kita saksikan, kerusakan lingkungan 

dimana-mana. Stiglitz menuturkan bahwa kegagalan penciptaan stabilitas di 

bidang lingkungan hidup akan mengakibatkan bencana yang lebih besar di masa 

mendatang.8 Tampaknya kerusakan lingkungan tersebut masih dianggap sebagai 

sesuatu yang eksternal atau transpenden terhadap keberadaan kita sehingga 

dipandang dapat ditangani oleh teknologi baru yang diharapkan akan muncul.9 

Berbagai penurunan kualitas lingkungan hidup manusia baik dalam 

bentuk menurunnya kualitas air, udara maupun dalam bentuk kerusakan alam 

yang pada akhirnya menjadikan bumerang berupa bencana di kemudian hari.10 

Yang perlu digarisbawahi disini adalah bahwa kualitas lingkungan hidup 

sangat penting untuk menjalani kehidupan agar dapat hidup secara layak dan 

terhindar dari penyakit. 

  

 
8Josep E Stiglitz, Making Globalization Work. United States: 2006. Hal 7 
9 Oekan S. Abdoellah, Ekologi Manusia dan Pembangunan Berkelanjutan. PT. Gramedia Jakarta: 2017 
hal. 75 
10 Revrisond Baswir, Hudiyanto, Rinto Andriono, M. Yana Aditya, Deny P. Sambodo, Pembangunan 
Tanpa Perasaan. ELSAM, Jakarta: 1999, 222. 
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BAB II 

Kajian Teoritik 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum menganalisis lebih jauh dan untuk menghindari dari penelitianyang 

sama dalam satu obyek, maka hal ini penulis akan menelaah karyalainnya yang 

membahas permasalahan yang sama, yaitu mengenai dampak pembangunan 

apartemen terhadap politik lingkungan di Sidoarjo. 

1. Skripsi berjudul “Dampak Pembangunan Pabrik Batu Gamping terhadap 

Lingkungan Warga Desa Sampung” oleh Bagas Tomy Dwi Pobosutedjo, Ilmu 

Filsafat dan Politik Islam, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2018. Yang menjadi sumber masalah di 

penelitian ini adalah dampak negatif dari penelitian kali ini adalah adanya  

Pabrik Batu Gamping yang dalam operasionalnuya mengganggu aktivitas 

waga Desa Sampung. Pabrik Gamping dalam menjalankan fungsinya 

mengalami aksi protes warga, dikarenakan warga sekitar merasa terganngu 

dengan debu-debu yang keluar dari pabrik, pencemaran udara yang berteberan 

di sekitar kawasan desa, dan juga limbah pabrik yang mencemari 

sungai.Masalah ini apabila tidak segera ditangani maka akan mengganggu 

aktivitas warga dan kesehatan warga juga mengalami ancaman akibat dampak 

negatif yang timbul dari proses beroperasinya pabrik Gamping tersebut. 

Hasil dari penelitian kali ini adalah Pendirian adanya dampak negatif 

akibat berjalannya operasional dari pabrik gamping yang ada di wilayah desa 
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Sampung Ponorogo yang mengganggu aktivitas warga dan mengancam 

kesehatan warga desa Sampung.11 

2. Jurnal berjudul “Dampak Pembangunan Perumahan terhadap kondisi 

Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi Masyarakat Sekitar di Kelurahan 

Sambiroto, Kecamatan Tembalangoleh Sri Rahayu dan Kukuh Dwi Indarto, 

Teknik PWK Volume 4 NO. 3 Tahun 2015. Banyaknya para urbanisasi dari 

desa ke kota Semarang membuat semakin berkembangnya pembangunan yang 

mengtakibatkan lahan semakin padat dan terbatas. Dengan adanya 

keterbatasan luas lahan ini menyebabkan daerah di pinggiran-pinggiran kota 

timbul banyak perumahan-perumahan. Salah satu daerah byang berkembang 

di daerah pinggiran di Kota Semarang adalah Kelurahan Sambiroto. Dimana 

di daerah ini perumahan semakin berkembang yang mengakibatkan ekonomi 

masyarakat berupa perdagangan dan jasa berkembang pesat. Di sepanjang 

jalan terdapat ruko-ruko, minimarket, warung makanan hingga café yang 

berdampak pada perkembangan sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitar.12 

3. Jurnal berjudul “Dampak proses pembangunan waduk jatil pembangunan 

jatibarang terhadap kondisi lingkungan di kecamatan Wijen dan kecamatan 

Gunungpati Semarang”oleh Ruang Volume 2 Nomor 2 Tahun 2014.  

Mengenai bahan ulasan yang di bahas dari jurnal tersebut yakni perihal 

pengembangan sebuah waduk dimana bangnan tersebut dibngun guna 

 
11Bagas Tomy Dwi Pobosutedjo, Dampak Pembangunan Pabrik Batu Gamping terhadap Lingkungan 
Warga Desa Sampung. (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Tahun 2018). 
12 Kukuh Dwi Indarto dan Sri Rahayu, Dampak Pembangunan Perumahan terhadap kondidi 
Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi Masyarakat Sekitar di Kelurahan Sambiroto, Kecamatan Tembalang. 
Volume 4 NO. 3 2015. 
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membikin dampak positif mngurangi permasalahan dan menciptakan solusi 

yang tekait di daerah itu dengan kata lain segala macam pembangunan 

memiliki dampak yang positif maupu negatif melihat bagamana cara proses 

pengerjaannya Dan padapenelitian ini akan dibahas kali ini  mengenai alam 

atasperubahan penggunanaan lahan di sekitarkawasan pembangunan Waduk 

Jatibarang,selain itu jugamembahas perihal kondisi kawasan sosial lingkunan 

masyarakatnya beserta mata pencahariannya“Dari hasil pembangunan waduk 

dapat kita ketahuibahwa dari tahun 2005 hingga 2011 jumlahpenduduk 

Kelurahan Jatibarang menurutmata pencaharian meningkat sama halnya 

dengan daerah sekitarnya peningatan populasi maupun ekonomi. Pada tahun 

2005 penduduk yangbermata pencaharian sebagai petani sejumlah154 orang, 

di tahun 2008 jumlahnya menurunmenjadi 152 orang dan tahun 2011 

jumlahnyaterus meningkat menjadi 177 orang.13 

4. Jurnal berjudul “Peran dan Strategi Organisasi non pemerintah dalam arena 

politik lingkungan hidup”oleh David Ardhian, Soeryo Adiwibowo, dan 

Ekawati Sri Wahyuni. Mengenai pembahasan yang dibahas pada jurnal 

tersebut adalah terkaitorganisasi non politik (ORNOP) yang merupakan salah 

satu bentuk organisasi gerakan sosial yang mampu mengembangkan peran 

dan strategi dalam rangka memperkuat tata kelola pengendalian kebakaran 

hutan dan lahan (karhutla) di Indonesia. ORNOP mampu memanfaatkan 

tersedianya keluhan kolektif dan terbukanya struktur kesempatan politik untuk 

membangun struktur mobilisasi dalam lingkup peran advokasi kebijakan, 

 
13 Erfandi Yoga Prarasta dan Parfi Khadiyanto, proses pembangunan waduk jatibarang terhadap 
kondisi lingkungan di kecamatan Wijen dan kecamatan Gunungpati Semarang.Volume 2 Nomor 2 
Tahun 2014. 
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kampanye publik, pengembangan kapasitas dan konsultasi, pengelolaan 

pengetahuan dan implementor lapangan. 

Strategi politik ORNOP adalah mempengaruhi langsung sasaran 

perubahan, menggunakan jaringan advokasi transnasional, mempengaruhi 

aliran kapital, memanfaatkan dukungan elit pemerintahan, serta 

mempromosikan praktik-praktik terbaik pada tingkat lokal. Upaya tersebut 

memberikan pengaruh dalam bentuk lahirnya regulasi, memperkuat upaya 

penegakan hukum, mempengaruhi perilaku sektor swasta serta mendorong 

tumbuhnya praktik-praktik lokal dalam pengelolaan lahan gambut berbasis 

masyarakat. 

Strategi politik ORNOP tersebut dikembangkan dalam rangka 

mendorong kesetaraan dalam relasi kuasa diantara para aktor dalam konteks 

kasus karhutla. Peran dan strategi ORNOP memiliki implikasi penting dalam 

rangka penguatan kebijakan dan tata kelola pengendalian karhutla di 

Indonesia.14 

Yang membedakan anatara penelitian tersebut dengan penelitian saya 

adalah terkait dengan adanya dampak yang terjadi di Indonesia akibat 

pembangunan yang semena-mena. Bisa menjadi bencana bagi masyarakat 

Indonesia. Sedangkan yang menjadi fokus penelitian saya yakni apa peran 

pemerintah dengan adanya pembangunan. Pada jurnal kali ini hanya berhenti 

kepada pada kontrol pemerintah. 

B. Kerangka Teori 

 
14David Ardhian, Soeryo Adiwibowo, dan Ekawati Sri Wahyuni, Peran dan Strategi Organisasi non 
pemerintah dalam arena politik lingkungan hidup. Jurnal Sosiologi pedesaan. 2016: 216. 
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1. Politik Lingkungan 

a. Definisi Politik Lingkungan 

Definisi politik lingkungan sangat banyak kita temui dalam 

pemikiran para ilmuwan. Banyak ilmuwan mendefinisikan arti dari Politik 

lingkungan itu sendiri. “Paterson berpendapat bahwa politik lingkungan 

adalah suatu penggabungan masalah lingkungan dengan politik ekonomi 

sebagai wakil tensi yang dinamik antara manusia dan lingkungan yang 

bergantian, dan berbagai kelompok di dalam masyarakat dalam skala dari 

perseorangan, kelompok lokal hingga internasional secara utuh.”15 

Selain itu diantaranya ada Gary Paterson, Bryant, Vayda, Blaike dan 

Brookfield, Rocheleau dan Abe Ken-Ichi.16 Dalam karangan Wolf, ekologi 

politik dipakai dalam kerangka menjelaskan bagaimana suatu corak 

pengaturan kepemilikan dan penguasaan pada suatu komunitas dipengaruhi 

oleh tekanan-tekanan dari sistem ekonomi politik yang lebih luas dan 

kondisi ekologis.17 

Blaike dan Brookfield, politik lingkungan adalah 

bingkaiuntukmemahami kompleksitasi yangmemiliki hubunganiantara 

masyarakat lokali dan nasional dari segi ekosistem dan politik ekonomi 

global. 

 
15 Herman Hidayat,Politik Lingkungan: Pengelolaan Hutan Masa Orde Baru dan Reformasi, Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011 hal. 9 
16 ibid. 9. 
17Opcit Oekan S. Abdoellah….. 86 
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Bryant mendefinisikan politik lingkungan adalah suatucara 

untukmenganalisis berbagai sumber-sumber politik, kondisii dan menjadi 

keterkaitan terhadap  pergantian lingkungan. 

Rocheleau mengartikan politik lingkungan adalahfokus terhadap 

suatu sistem manusia dan melihat lebih dalam tentang dinamika lingkungan 

Abe Ken-Ichi mengartikan politik lingkungan adalah suatu kumpulan 

paraintelektual yang menganalisis masalah terkait penyebab kerusakan dari 

sumber daya secara politik ekonomi dan ketepatan sumberi daya alam secara 

kritis, sehinggamemperoleh studi akademik. 

Sedangkan Vayda mendefinisikan politik lingkungansebagai 

‘progressive contextualization’ (kontekstualisasi yang maju)yaitu suatu 

tahapan metode oleh para ahli lingkungan yang mendalami tentang 

kebijakan mengenaimasalah lingkungan. Pemakai sumber daya alam secara 

langsung dalam hal ini para aktor atau pelaku sebagai bahasan utama dari 

pendekatan ini dengan memperhatikan masalah lingkungan. 

Pemerintah dalam menjalankan tugasnya memiliki kewajiban untuk 

menjaga dan melestarikan lingkungan. Dan dapat mengeluarkan kebijakan 

yang pro terhadap lingkunan dan masyarakat. Tujuan dari hal ini yakni 

terbentuknya public policy terhadap masalah lingkungan. Secara tidak 

langsung apabila hal ini dilakukan maka politik lingkungan dimaknai 

sebagai alat untik memahami ilmu politik terhadap lingkungan dan seluruh 

masalah-masalah yang ada di masyarakat. 
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Definisi yang sering dipakai oleh para akademisi yakni politik 

lingkungan adalah progressive contextualization (kontekstualisasi yang 

maju) yaitu cara yang diterapkan para ahli lingkungan untuk memahami 

kebijakan masalah lingkungan yang efektif. Pada Pendekatan ini berawal 

dari para pelaku atau aktor yang berinteraksi langsung dengan sumber daya 

alam. Dimana sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan sesuatu dengan 

memperhatikan lingkungan yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan mengapa masyarakat menggunakan lingkungan dengan cara-

cara yang khusus, yang biasanya menyebabkan sumber daya menjadi 

berkurang atau rusak sehingga berdampak kepada masyarakat dan 

lingkungan.18” 

b. Kajian Gerakan Aktor (Pelaku) 

Terdapat dua alasan kritis sebagai bahan analisis yakni: Pertama, 

adalah mengkaji seorang pelakuyang dapat dikelompokkan secara 

langsung. Misalnya, pemerintah dan para pengusaha, baik pengusaha lokal 

maupun transnasional. Kedua, mengkaji pelaku secara tidak langsung, 

misalnya lembaga keuangan internasional (Bank Dunia, ADB, IMF dan 

sebagainya), akademisi, LSM dan masyarakat lokal.19 

Di Indonesia sendiri berdasarkan Undang-undang Dasar 1945, pasal 

33 ayat 3 berbunyi: tanah, air, dan sumber daya alam, dan yang ada 

didalamnya akan dikontrol oleh Negara dan akan diperuntukan untuk 

 
18 Herman Hidayat,Politik Lingkungan: Pengelolaan Hutan Masa Orde Baru dan Reformasi, Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011. Hal 9-10. 
19 Ibid, hal 15. 
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kemakmuran rakyat. Ini juga tercatat dalam UU Agraria (1960) dalam 

hak-hak penggunaan tanah, bahwa semua lahan hutan dan sumber daya 

alam dimiliki mutlak oleh Negara sebagai organisasi yang mempunyai 

kewenangan dari bangsa.20 

c. Etika Lingkungan 

Kehidupan anatara sesama manusia yang memiliki keterkaitan dengan 

sesama alam dan dikarenakan sama-sma memiliki norma nilai kaidah 

sendiri yang saling berhubngan selaku makhluk ciptaan tuhan.21 

  Etika lingkungan dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Antroposentrisme 

Antroposentisme adalah sebuah teori yang memandang manusia 

sebagai pusat dari sistem tatanan alam semesta. Manusiaimemiliki 

kepentingan dan dianggap paling penting dari semua tatanan ekosistem.  

Kebijakan dan keputusan yang diambil berdasarkan apa yang menjadi 

dasar kepentingan manusia baik itu secara langsung atau tidak langsung. 

Oleh karena itu, alam dipandang sebagai obyek, alat, sarana, serta fasilitas 

untuk memenuhi kepentingan dan kebutuhan manusia. Alam dianggap 

tidak memiliki nilai.22 

2. Biosentrisme 

 
20 Ibid, hal 15. 
21 Ibid, 41-42. 
22 Ibid ,47 
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Cara pandang Biosentrisme, alam pun juga memiliki nilai. tidak 

dibenarkan bahwa hanya manusia saja yang mempunyai nilai. Biosentrik 

adalah cara utama dalam etika ini., karena pada setiap kehidupan dan 

makhluk hidup mempunyai nilai tersendiri. Setiap kehidupan memliki 

kepentingan dan keseriusan pada teori ini. Semua makhluk hidup 

mempunyai nilai pada dirinya sendiri sehinggap patut mendapatkan 

petimbangan dan kepedulian moral yang sesuai. Teori ini mendasarkan 

moralitasi padai keluhurani kehidupan.23 

3. Ekosentrisme 

Ekosentrismei merupakan lanjutan dari teori etika lingkungan hidup 

Biosentrisme. Seringkali terjadi banyak kesamaan diantara Ekosentrisme 

dan Biosentrisme. Kedua teori ini mendorong cara pandangan 

Antroposetrisme sebagai batas dari keberlakuan etikai hanyai padai 

komunitasi manusiai saja. Keduanya memperluas cara pandang yang leih 

luas.Pada Ekosentrisme, memperluas cara pandang untuk mencakup 

komunitas ekologis secara utuh. Pusat Ekosentrisme pada seluruh 

komunitas ekologis, baik yang hidup maupun yang mati.24 

d. Komitmen Moral Pemerintah 

 
23 Ibid, 65-66 
24 Ibid,92. 
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Dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup diperlukan 

komitmen moral pemerintah yang kuat. Ada 3 hal yang harus diperhatikan 

pemerintah yakni:25 

1. Pada tingkat nasional pemerintah memberikan fasilitas tempat 

yang sentral pada pelestarian lingkungan dalam seluruh 

keputusanterkait pembangunan. 

2. Keseriusan pemerintah dalam melestarikan lingkungan termasuk 

menimplementasikan atas dasar kebijakan yang dibuat yakni 

menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 

3. Tidak menjadikan lingkungan hanya sebagai alat untuk 

kepentingan para pelaku dan pemerintah saja akan tetapi perlu 

membangun ekonomi yang pro dan peduli kepada lingkungan 

hidup. 

Dalam hal ini peneliti mengambil inisiatif politik lingkungan 

sebagai bahan rujukan atau panduan tentang bagaimana pemerintah 

mengatur dan menjaga lingkungan sehingga sumber daya alam tetap 

terjaga. Selain itu, pemerintah juga sebagai alat untuk mensejahterakan 

masyarakat dengan membentuk peraturan daerah atau undang-undang 

yang wajib dijalankan bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan inilah 

politik lingkungan dapat berjalan dengan lancar tanpa merugikan dan 

merusak tatanan yang ada. 

2. Politik Pembangunan 

 
25 Ibid, 46 
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Dalam studi pembangunan, keterlibatan politik dalam pembangunan 

menjadi hal yang sudah biasa. Hal ini terjadi karena beberapa sebab. Yang 

pertama, studi atau kajian pembangunan selama ini masih berlabel atau 

berlindung dalam paradigma ekonomi. Misalnya, pembangunan masih 

diorientasikan pada bagaimana meningkatkan pendapatan atau kesejahteraan 

tetapi tidak banyak menyinggung faktor-faktor politik yang mempengaruhi 

peningkatan atau penurunan pendapatan demikian juga dengan kesejahteraan. 

Kedua, masih banyaknya dominasi pengajar pembangunan dan masih sedikit 

pakar-pakar politik yang diberikan tempat atau kesempatan dalam 

mengajarkan pembangunan ataupun dalam pelaksanaan proyek-proyek 

pembangunan. Akibatnya, orientasi pembangunan diarahkan pada paradigma 

ekonomi dan tidak pada paradigma politik.26 

Dalam politik pembangunan tentu mempunyai suatu gagasan atau 

pemikiran ide-ide dari para pencari keuntungan dari pembangunan baik dari 

individu atau lembaga. Dari sini dapat diasumsikan bahwa siapa yang terlibat 

dalam pembangunan; apakah ia sebagai individu, kelompok atau bahkan 

negara dan tentu saja internasional, ia ingin mendapatkan sesuatu dari 

pembangunan dengan cara-cara atau strategi tertentu. Maka dalam politik 

pembangunan menegaskan ada beberapa hal terkait dengan pertanyaan 

tentang; siapa (who), apa (what), bagaimana (how), dan mendapat apa (get 

what).27Maka dapat dirumuskan konsepsi politik pembangunan dengan: 

 

 
26Opcit Warijo………, 82. 
27 Ibid, 111. 
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POLITIK PEMBANGUNAN= 

SIAPA + APA + BAGAIMANA + MENDAPATKAN APA 

Jadi berdasarkan beberapa teori dan pendekatan yang telah disebutkan 

dan dijelaskan diatas bahwa pembangunan memiliki perspektif yang berbeda-

beda, tetapi meskipun berbeda tetap tidak merubah penyimpulan yang 

berpendapat bahwa pembangunan merupakan proses menuju perubahan yang 

positif dan dinggapap baik oleh masyarakat. Artinya pembangunan membawa 

perubahan masyarakat dariberbagai macam bidang yang direncanakan secara 

sengaja oleh para pelaku. 

Menurut Saul M. Katz, pembangunan adalah perubahan dari keadaan 

nasionali tertentu menuju kondisii nasional lain yang menghasilkan perubahan 

positif dan menyejahterakan.28 

Menurut Emmanuel Subangun, pembangunan adalah perubahan yang 

dapatmenimbulkan adanya keterkaitan masyarakat dan membuat 

peluangipekerjaan.29 

Tetapi pada kenyataannya pada akhir-akhir ini pembangunanisme 

justru membuat dilema negara dunia ke tiga dimana negara-negara yang 

berkembang itu diberikan modal untuk membangun negaranya tapi disaat 

yang bersamaan negara-negara berkembang tersebut harus menanggung beban 

hutang dan bunga yang justru makin mencekik ekonomi dinegara tersebut, 

akibatnya negara-negara itu sangat sulit untuk berkembang demi memajukan 

ekonomi di negaranya. 

 
28Saiful Arif, Menolak Pembangunanisme, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2000), Hlm 102 
29 IBID, 102. 
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Dalam hal ini peneliti mengambil teori pembangunan sebagai bahan 

analisis tentang bagaimana pembangunan yang baik dan benar. Pembangunan 

tanpa merugikan pihak yang terdampak di sekitarnya. Justru dengan 

pembangunan bisa meningkatkan tingkat ekonomi masyarakat dengan 

memberikan lapangan pekerjaan yang efektif. Dengan menggunakan teori 

pembangunan inilah peneliti mengobservasi kasus yang ada dan sudah terjadi 

di tengah-tengah masyarakat. 

2.1 Cara Mengukur Pembangunan 

1. Kekayaan rata-rata 

Pembanguan awalnya digunakan dalam arti pertumbuhan ekonomi. 

Suatu masyarakat dikatakan berhasil melakukan pembangunan, apabila 

pembangunan ekonomi masyarakat yang maju pesat. Untuk itu yang diukur 

adalah produktifitas masyarakat atau produktifitas negara yang bersangkutan. 

Pembangunan bisa diartikan sebagai hasil dari jumlah kekayaan keseluruhan 

suatu negara.  

 

 

2. Pemerataan 

Ketimpangan sosial sering kali terjadi di masyarakat dikarenakan tidak 

adanya pemerataan hasil dan kekayaan dari pemerintah. Negara dikatakan 

berhasil apabila seluruh kekayaan penduduknya merata. Sering kali terjadi di 
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sebuah Negara sebagian kecil orang dalam Negara memiliki kelebihan dan 

kekayaan yang tidak sebanding.30 

Pemerataan kekayaan menjadi tugas terberat suatu negara. Hanya 

berapa persen saja dari seluruh negara yang berhasil membagi kekayaan 

secara merata. Untuk mencapai itu diperlukan pemerintahan yang bersih dan 

adil yang bertujuan untuk menyejahterakan rakyat. Dan yang tidak kalah 

penting yakni adanya dorongan dan dukungan dari masyaakat itu sendiri agar 

menjadi negara yang maju dan kemiskinan tidak merajalela di sebuah negara. 

3. Kerusakan lingkungan 

Kerusakan lingkungan di masyarakat Sering kali terjadi dikarenakan 

menghiraukan faktor lingkungan dan sumber daya alam. Penghasilan 

produktifitas yang tinggi menjadi tujuan dari pembangunan tanpa 

memperhatikan dampak dan penyebab dari adanya pembangunan tersebut. 

 

4.  Keadilan sosial dan kesinambungan 

Yang menjadi tolok ukur pembangunan apabiladikatakansukses, 

apabila tingkat produktifitas ekonomi Negara semakin teratur.Selain itu ada 

dua faktor lagi yang tidak kalah pentingnya yakni, faktor keadilan sosial 

(pemerataan pendapatan) dan faktor lingkungan, dapat berguna untuk 

melestarikan pembangunan tersebut, agar bisa berkesinambungan secara 

langsung. Sebenarnya faktor keadilani sosial dan faktor lingkungani saling 

 
30Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,1995), Hlm 
106 
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berkaitan. Yang pertama, keadilan sosial yakni bukanlah faktor yang 

dimaksudkan atas dasar pertimbangan moral, akan tetapi demi keadilan saja. 

Namun, faktor ini berkaitan dengan faktor kelestarian pembangunan juga.31 

  

 
31 Ibid, 7. 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

A. Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian kali ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

memakai pendekatan studi kasus. Fungsi dari pendekatan inidapat memberikan 

pemahaman akan sesuatu yang menarik perhatian, dinamika sosial yang bergejolak, 

peristiwa konkret atau pengalaman orang yang menjadi latar dari sebuah 

kasus. 32 Studi kasus juga dapat diartikansebagai suatu kegiatan akademis yang 

dilakukan secara teliti, terperinci, dan mendalam tentang suatu peristiwa atau 

kejadian, baik pada perseorangan, kelompok, organisasi, atau lembaga untuk 

mendapatkan data dan penemuan yang mendalam terhadap peristiwa tersebut. Alasan 

menggunakan pendekatan ini adalah menurut peneliti dikatakan lebih relevan 

dikarenakan kasus yang diangkat terkait dengan dampak pembangunan yakni 

timbulnya sebuah masalah ketidakseimbangan pertumbuhan ekonomi dalam sebuah 

pemerintahan. Dalam hal ini adalah kasus pembangunan apartemen dan hotel dalam 

perspektif politik lingkungan. 

Penelitian kualitatif berfungsi untuk mengetahui sebuah fakta di lapangan 

yang dilakukan subyek penelitian, sepertitindakan, tanggapan pada saat proses 

penelitian. Pada akhirnya akan menjadi sebuah uraian kata dan bahasa dalam bentuk 

 
32 Unika Prihatsanti, Suryanto, Wiwin Hendriyani. Menggunakan Studi kasus sebagai Metode Ilmiah 
dalam Psikologi. Vol. 26 No. 2 2018. Hal 126. 
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deskripsi yang pada suatu konteks tertentu secara alamiah dan menggunakan metode 

ilmiah.33 

B. Lokasi dan Waktu 

Lokasi Penelitian terletak di Kabupaten Sidoarjo. Karena Sidoarjo merupakan 

kabupaten yang memiliki banyak Industri dan tempat pembelanjaan yang strategis, 

sehingga pantas apabila terdapat banyak hotel dan apartemen yang dibangun di 

Sidoarjo.Kabupaten Sidoarjo juga menjadi tempat yang ramai dikunjungi oleh para 

pendatang dari luar kota untuk mencari lapangan pekerjaan dan kehidupan disini. 

Adapun untuk waktu penelitian yang akan dilaksanakan pada bulan januari 

2020-Juni 2020. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang paham tentang informasi objek 

penelitian sebagai aktor maupun orang lain yang memahami objek penelitian 

tersebut.34 

Untuk memperoleh data yang tepat tentunya diperlukan informan yang 

memiliki kapasitas yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Dalam hal ini penulis 

mengambil informan peneliti utama (Key Informan). Yang dimaksud informan 

peneliti utamaadalah orang yang mempunyai banyak pengetahuan informasi tentang 

 
33Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 4 
34 Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
Lainnya,  (Jakarta: Kencana, 2010), 76. 
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objek yang sedang diteliti atau data yang dihasilkanlangsung oleh peneliti dari 

sumber pertama.35 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu orang-orang yang menjadi 

sumber Informasi. Adapun yang dijadikan sampel yaitu: 

1) Tokoh masyarakat, sebagai wajah warga setempat. 

2) DPRD Sidoarjo komisi C, sebagai wakil rakyat. 

3) Dinas PU. Cipta dan Tata Ruang. 

4) Dinas Pendapatan, Pengelolaan KU dan Aset. 

5) Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah. 

6) Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber Daya Air 

7) Badan Pelayanan Pajak Daerah Kabupaten Sidoarjo 

D. Teknik Pengumpulan data 

Untuk menggali data tersebut, peneliti menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi seperti berikut : 

a. Observasi 

Observasi memiliki arti sebuahteknik pengumpulan data yang 

dipakai melalui pengamatan pada subyek atas fenomena atau fakta yang 

realita dengan masalah penelitian.36 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan umum 

tentang Hotel dan Apartemen yang ada di Sidoarjo. Selain itu bagaimana dan 

 
35Burhan Bugin, “Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 77 
36Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 120 
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apa dampak yang dialami masyarakat sekitar. Kemudian peneliti akan terjun 

ke bagian pemerintahan untuk mengetahui kinerja pemerintah dalam 

menjaga dan menumbuhkan ekonomi daerah yang telah diatur dalam 

peraturan daerah. Dengan memakai panduan wawancara dan memakai alat 

bantu berupa recorder serta buku catatan yang telah disiapkan. Berawal dari 

adanya kasus dan kebijakan pemerintah yang ada. Sidoarjo merupakan 

kabupaten yang banyak diminati oleh masyarakat untuk mencari pekerjaan. 

Hampir semua pekerjaan ada di Sidoarjo, mulai dari kelas menengah 

kebawah maupun menengah keatas. Maka tidak sedikit mereka yang 

mencari penginapan untuk tempat tinggal atau sebagai kantor untuk 

bisnis.Dalam pengumpulan data ini diharapkan peneliti menggunakan 

instrument pedoman observasi untuk menggali secara umum di Sidoarjo. 

b. Wawancara 

Penggunaan metode ini untuk mengumpulkan data untuk mencari 

sebuah data tentang pemikiran seseorang yang ahli di bidang itu, serta 

konsep dan pengalaman yang diketahui oleh informan tersebut. Teknik ini 

sering menjadi Teknik yang utama bagi penelitian kualitatif.37 

  Yang menjadi fokus wawancara adalah pemerintah daerah 

sidoarjo, beserta instansi yang berkaitan. 

E. Teknik Analisis Data 

 
37Ibid, 117 
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Teknik peneliti dalam menganalisis bahan penelitiandidalam 

kualitatif dikerjakan sebelum terjun ke lapangan, ketika di lapangan dan 

selepas di lapangan. Karena pada data kualitatif diperoleh pada lapangan jadi 

harus segera di tulis dan dianalisis.38 

Berikut adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan: 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data ialah mengambil rangkuman, mencari data-data yang 

pokok, fokus kepada hal-hal yang dibutuhkan dan menghapus yang tidak 

diperlukan. Dengan demikian, setelah direduksi data tersebut akan 

memberikan pandangan yang tepatsehingga dapat memudahkan peneliti 

dalam melakukan data selanjutnya. 39  Reduktif data ialah berfikir secara 

intensif yang memerlukan kecerdasan yang baik dan luasnya wawasan. 

Sehingga dalam proses reduksi data memiliki pokok-pokok penelitianyang 

dapatmengembangangkan sebuah teori. 

 

 

2) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, penyajiani data disajikankedalam 

bentuk narasi yang sesuai, bagan ataupun keterkaitan antar katagori. Yang 

terpenting dalam data kualitatif adalah lembaran yang sifatnya naratif.40Maka, 

dengan demikian hasil dari penelitian mudah difahami dan dapat disimpulkan 

 
38 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Taksito, 2003), 129. 
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 338. 
40 Ibid., 341 
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dengan baik. Sehingga dapat mempermudah melakukan analisis atau 

mengambil tindakan dengan hasil temuan. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan pada hakikatnya harus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan pada data kualitatif yang diinginkan ialah menjadi 

temuan baru dari hasil yang diteliti. Temuan itu dapat berupa deskripsi yang 

dulunya masih belum jelas dan setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan juga 

harus memiliki nilai-nilai yang absolut. 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Menurut Lexy J. Moleong bahwa “Triangulasi adalah teknik keabsahan data 

yang memanfaatkan waktu yang lain, untuk pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Dengan kata lain, triangulasi itu peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan membandingkan dari berbagai sumber, metode dan teori”.41 

Sistematika Pembahasan 

 

a. Bab I Pendahuluan 

Pada bab awal ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

b. Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini memuat uraian terkait kerangka teori relevan yang digunakan untuk 

mendeskripsikan hal-hal yang sesuai dengan tema skripsi. 

c. Bab III Metode Penelitian 

 
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 332. 
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Pada bab ini secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti beserta 

justifikasi, jenis penelitian, fokus penelitian, metode pengumpulan data, 

keabsahan data, serta analisis data yang digunakan. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi, 1.) Hasil Penelitian, dimana yang pada sub bab ini memuat 

klarifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan 

masalah atau fokus penelitiannya. 2.) Pembahasan, dimana sub bahasan 1 dan 2 

dapat digabung menjadi satu kesatuan, atau dipisah menjadi sub bahasan 

tersendiri. 

 

e. Bab V Penutup 

Bab terakhir berisi kesimpulan, dan saran. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 

hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

dan disajikan secara ringkas sesuai denganmasalah yang ada. Sedangkan saran 

berisi uraian mengenai hal-hal yang perlu diambil oleh pihak terkait dengan hasil 

yang diteliti..  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Sidoarjo 

a. Konfigurasi Politik di Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo memiliki banyak tokoh yang disegani. Tidak 

sedikit dari mereka yang sangat berpengaruh terhadap jalannya kontestasi 

politik. Publik figur di Sidoarjo menjadi konsultan dari tatanan hidup 

masyarakat. Mulai dari bidang religi, ekonomi, sosial, hingga politik. Jadi 

apbila tokoh yang menjadi publik figur ini memberi arahan dan masukan, 

masyarakat akan menjalankannya termasuk dalam bidang politik. 

Di Sidoarjo terdapat banyak organisasi masyarakat yang bergerak di 

berbagai bidang mulai dari sosial, keagamaan, dan politik. Semua 

menghasilkan pergerakan yang positif membangun masyarakat untuk sadar 

dan peduli terhadap permasalahan yang ada di sekitar mereka. Selain itu 

sebagai kontrol kinerja pemerintahterhadap kebijakan dan keputusan yang 

sudah berjalan maupun yang akan dijalankan. 

Kontestasi politik di Sidoarjo tidak kalah menarik dengan kota yang 

lainnya. Di Sidoarjo sendiri pada periode 2019-2024 terdapat 50 orang yang 

menduduki kursi DPRD Sidoarjo. Yang terbagi dalam 7 fraksi yakni PKB, 

PDI Perjuangan, Partai Gerindra, PAN-PPP, Partai Golkar, PKS, dan 

NasDem-Demokrat. Untuk partai dan kursi yang menduduki di DPRD 
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Sidoarjo pada periode saat ini partai yang paling banyak memperoleh kursi 

adalah PKB dengan jumlah kursi 16, Partai Gerindra 7 kursi, Partai PDI 

Perjuangan 9 kursi, PAN 5 kursi, Partai Golkar 4 kursi, PKS 4 kursi, 

Demokrat 2 kursi, dan NasDem 2 kursi. Melihat dan menganalisis hasil 

perolehan kursi di Sidoarjo masih dominan dikuasai oleh 1 Partai yakni PKB. 

Perbandingan kursi yang tidak seimbang melebihi 50% dari perolehan kursi 

dari partai yang lainnya dapat dinilai bahwa masyarakat Sidoarjo masih 

didominasi oleh satu partai.    

a. Sejarah Pendirian Kabupaten Sidoarjo 

Pada zaman dahulukala terdapat Kerajaan yang dikenal dengan sebutan 

Janggala. Memasuki masa kolonialisme Hindia Belanda nama Sidokare sempat 

menjadi julukan dari daerah Sidoarjo yang merupakan Kabupaten dari dikenal 

sebagai pusat dari Kerajaan Janggala. Pada masa kolonialisme Hindia Belanda, 

daerah Sidoarjo bernama Sidokare, yang merupakan bagian dari Kabupaten 

Surabaya. Seorang patih bernama R. Ng. Djojohardjo sebagai pemimpin dari 

daerah Sidokare tersebut. Yang memiliki tempat tinggal di kampung Pucang 

Anom yang dibantu oleh Bagus Ranuwiryo yaitu seorang wedana yang bertempat 

tinggal di kampung Pangabahan. Pada tahun 1859, daerah Kabupaten Surabaya 

dibagi menjadi dua bagian yaitu Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokare, 

sesuai dengan Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No. 9/1859 tanggal 31 

Januari 1859 Staatsblad No. 6. R. Notopuro (kemudian bergelar R.T.P. 

Tjokronegoro) sebagai pemimpin dari Sidokare yang berasal dari 

Kasepuhan.R.A.P. Tjokronegoro yang merupakan Bupati Surabaya sebagai bapak 
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dari R. Notopuro, Bupati Sidokare. Nama Kabupaten Sidokare pada tanggal 28 

Mei 1859dirubah namanya menjadi Kabupaten Sidoarjo karena memiliki konotasi 

yang kurang bagus. Tidak lama kemudian R. Notopuro wafat tahun 1862, maka 

pada tahun 1863 R.T.A.A. Tjokronegoro II diangkat sebagai Bupati yang 

merupakan pindahan dari Lamongan dan juga kakak dari almarhum.Selepas itu 

datang pindahan dari Tulungagung yang bernama R.P. Sumodiredjo 

menggantikan Bupati Tjokronegorokarena pensiun pada tahun 1883 selama kurun 

waktu 3 bulan sampai menjelang wafat pada tahun tersebut, dan sebagai 

penggantinya diangkatlah R.A.A.T. Tjondronegoro I.Memasuki masa Pedudukan 

Jepang daerah Delta Sungaii Brantas termasuk wilayah Sidoarjo beralih 

kekuasaankepada Militer Jepang yang bernama Kagiun tentara Laut Jepang. 

Kemudian Jepang melepaskan wilayah Sidoarjo saat Jepang menyerah kepada 

Sekutu atas insiden serangan Bom Atom pada tanggal 15 Agustus 1945. 

Mendengar kabar menyerahnya Jepang kepada Sekutu Belanda mulai aktif lagi 

untuk kembali ingin merebut wiayah Sidoarjo yang dimulai dari daerah 

Gedangandi awal bulan Maret 1946.Dan pada waktu yang bersamaan pusat 

pemerintahan Sidoarjo dipindahkan ke Porong oleh pemerintah Indonesia. 

Kemudian beberapa daerah menjadi daerah rebutan Belanda yang salah satunya 

Daerah Dungus (Kecamatan Sukodono). Tanggal 24 Desember 1946, Belanda 

mulai menyerang kota Sidoarjo dengan penuh berawal dari titik wilayah Tulangan 

hingga jathnya lagi Sidoarjo jatuh ke tangan Belanda hari itu juga kemudian Pusat 

pemerintahan Sidoarjo kemudian dipindahkan lagi ke daerah Jombang. Recomba 

nama lain dari pemerntahan Belandayang berusaha membentuk kembali ke 

pemerintahan seperti pada masa kolonial dulu. Dan dibentuklah Negara Jawa 
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Timur pada November 1948 salah satu negara bagian dalam Republik Indonesia 

Serikat Sampai Tanggal 27 Desember 1949, atas kesepakatan Konferensi Meja 

Bundar, Belanda menyerahkan kembali Negara Jawa Timur kepada Republik 

Indonesia, sehingga daerah delta Brantas dengan sendirinya menjadi daerah 

Republik Indonesia.42 

  Berikut adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Bupati di 

Sidoarjo: 

Tabel 4.1 

Nama-nama Bupati Sidoarjo 

No Nama Bupati Nama Wakil Bupati Mulai Jabatan Akhir Jabatan 

1. R.A.A. Soejadi   

  

  

  

  

Tidak Ada Wakil Bupati 

1933 1949 

2. R. Suriadi Kertosuprojo 1950 1958 

3. H.A. Chudori Amir 1958 1959 

4. R.H. Samadikoen 1959 1964 

5. Kol. (Pol.) H.R. 

Soedarsono 

1965 1975 

6. Kol. (Pol.) H. Soewandi 1975 1985 

7. Kol. (Art.) Soegondo 1985 1990 

8. Kol. (Ifn.) Edhi Sanyoto 1990 1995 

9. Kol. (Ifn.) H. Soedjito 1995 2000 

 
42http://portal.sidoarjokab.go.id/kabupaten-sidoarjo (diakses pada kamis, 16 April 2020 pukul 11:30 
WIB) 

http://portal.sidoarjokab.go.id/kabupaten-sidoarjo
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10. Drs. Win Hendrarso 2001 2006 

11. Drs. Win Hendrarso H. Saiful Ilah S.H, 

M.Hum 

2006 2010 

12. H. Saiful Ilah S.H., 

M.Hum 

H. MG Hadi Sutjipto 

S.H, M.M 

2010 2015 

* Jonathan Judianto (Pejabat 

Bupati) 

Tidak Ada Wakil Bupati 2015 2016 

13. H. Saiful Ilah S.H., 

M.Hum 

H. Nur Ahmad 

Syaifuddin S.H. 

2016 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo dalam 

angka 2019. 

 

 

b. Perbatasan 

Letakperbatasan daerah Kabupaten Sidoarjosendiridi sebelah utara 

terdapat Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik, kemudian Kabupaten 

Pasuruan terletak di sebelah Selatan, lalu Kabupaten Mojokerto di bagian 

Barat, dan Selat Madura membatasi di sebelah Timur. 

c. Topografi : 

Kabupaten Sidoarjo memiliki beberapa macam lapis bebatuan. Yakni, 

Batuan Alluvium seluas 686,89yang tersebar di semua kecamatan, akan 
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tetapiuntuk lapisan batuan Plistosen FasienSedimen hanya terdapat di 6 

kecamatan,yaitu Kecamatan Sidoarjo, Buduran,Taman, Waru, Gedangan dan 

Sedati.Sedangkan lapisan tanah untuk tanah yang Alluvial Kelabu merata di 

18 kecamatan yang memiliki luas 470,18 km². Lapisan tanah jenis As.Alluvial 

Klb dan CoklatKekuningan hanyaada di 4 kecamatan, yaitu 

Krembung,Balongbendo, Tarik dan Prambon. 

d. Hidrogeologi dan Hidrologi 

Tekstur tanah di Kabupaten Sidoarjo memiliki kadar air tanah, air 

payau, dan air asin yang mencakup luas 16.132.69 Ha. Dimana terletak 

diantara dua aliran sungai, yaitu sungai Surabaya dan sungai Porong muara 

dari Kali Brantas. 

e. Cuaca 

Kabupaten Sidoarjo yang memiliki curah hujan cukup tinggi ketika 

memasuki bulan Februari. Oleh karena itu di 18 Kecamatan yang mencakup 

seluruh wilayah Kabupaten memiliki alat penakar hujan sebanyak 30 titik 

lokasi yang berbeda.43 

f. Visi dan Misi 

 Visi Kabupaten Sidoarjo: 

Kabupaten Sidoarjo yang Inovatif, Mandiri, Sejahtera dan Berkelanjutan 

Misi Kabupaten Sidoarjo: 

 
43http://portal.sidoarjokab.go.id/kabupaten-sidoarjo (diakses pada 17 Mei pukul 09:14) 

http://portal.sidoarjokab.go.id/kabupaten-sidoarjo
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1. Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan 

pemerintahan yang inovatif, aspiratif, partisipatif, dan transparan. 

2. Meningkatnya kemandirian dan perekonomian daerah melalui optimalisasi 

potensi basis industri pengolahan, pertanian, perikanan, pariwisata, 

UMKM dan koperasi serta pemberdayaan. 

3. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan pendidikan dan kesehatan. 

4. Meningkatnya tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan 

berakhlaqul karimah, berlandaskan keimanan kepada Tuhan yang maha 

Esa, serta dapat memelihara kerukunan, ketentraman, dan ketertiban. 

5. Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai penunjang 

pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Visi Kabupaten Sidoarjo adalah menjadikan Kabupaten Sidoarjo yang 

Inovatif, Mandiri dan Berkelanjutan. Visi ini lebih mengarah kepada 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan menjadikan Kabupaten Sidoarjo yang 

sejahtera. Untuk mencapai Visi tersebut pemerintah harus melihat kondisi 

ekonomi masyarakat dan kemampuan yang dimiliki masyarakat. Selain itu 

program pembangunan apa yang dibentuk dengan tujuan meningkatkan 

ekonomi. 

g. Kondisi Demografis 

Penduduk merupakan faktor terpenting dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah. Pada tahun 2019 besar jumlah penduduk di Kabupaten 

Sidoarjo tahun 2019mencapai 2.262.440 dengan kuantitas penduduk laki-laki 

1.140.627 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 1.121.813 jiwa. 
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Tabel 4.2 

Data Gender di setiap Kecamatan 

NO KECAMATAN 

LAKI-

LAKI PEREMPUAN TOTAL 

1 Tarik 36,240 35,761 72,001 

2 Prambon 43,012 42,017 85,029 

3 Krembung 37,941 37,702 75,643 

4 Porong 43,177 42,537 85,714 

5 Jabon 30,643 30,408 61,051 

6 Tanggulangin 53,798 52,796 106,594 

7 Candi 84,697 83,687 168,384 

8 Sidoarjo 113,849 114,427 228,276 

9 Tulangan 53,987 53,343 107,330 

10 Wonoayu 45,582 44,914 90,496 

11 Krian 70,978 68,872 139,850 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo dalam 

angka 2019). 

Peningkatan sensus penduduk wilayah kabupaten sidoarjo dikarenakan 

Banyaknya angka  penduduk di Kabupaten Sidoarjo dkarenakan tingginya arus 

urbanisasi yang cukup banyak sehuingga berdampak pada pengelolaan tata ruang 

Kabupaten. 
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h. Hotel dan Parawisata 

Terdapat 12 hotel berbintang dan 144 hotel melati di Sidoarjo tahun 

2018. Di sepanjang tahun 2018 terdapat 263.860 tamu domestik dan 10.882 

tamu asing yang menginap di Sidoarjo. Terdapat 359 sarana hiburan di 

Sidoarjo, 109 diantaranya adalah lapangan sepak bola. 

Salah satu penyebab berkembangnya tempat pariwisata dan perhotelan 

di sekitar wilayah Airport yang membuat kawasan ini menjadi salah satu 

pilihan tempat bagi para wisatawan domestik dan internasional untuk 

bersinggah. 

Melihat data BadanPusat Statistik Kabupaten Sidoarjo terdapat 109 

hotel di 4 kecamatan meliputi: Waru, Gedangan, Sedati, dan Sidoarjo. Dengan 

berbagai kelas berbintang maupun melati.44 

Tabel 4.3 

Data hotel berdasarkan klasifikasi dan jumlah kamar 

kecamatan klasifikasi   

jumlah 

kamar   

  berbintang melati berbintang melati 

Sidoarjo 3 12 301 216 

Buduran -  2  - 39 

Candi   -  -  -  - 

 
44Kabupaten Sidoarjo dalam angka 2019. 
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Porong  - -  -  - 

Krembung  -  -  -  - 

Tulangan  -  -  -  - 

Tanggulangin  -  -  -  - 

Jabon  -  -  -  - 

Krian  -  -  -  - 

Balongbendo  -  -  -  - 

Wonoayu  -  -  -  - 

Tarik  -  -  -  - 

Prambon  -  -  -  - 

Taman  -  -  -  - 

Waru 2 45 199 653 

Gedangan 4 4 560 43 

Sedati 3 34 307 925 

Sukodono  - -  -  -  

Jumlah/Total 2018 12 97 1367 1876 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo dalam 

angka 2019). 

 

Tabel 4.4 

Data Hotel Beserta alamat 
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No Hotel/ Penginapan Alamat 

Jumlah 

Kamar 

1 Yuddys penginapan 

JL BY PASS JUANDA BARU 

SEDATI AGUNG I NO. 8 RT 05 14 

2 Wiston Hotel 

JL BANDI LAN 242 WARU 

SIDOARJO 12 

3 

Wisma Kartini 

Penginapan JL KARTINI NO 68 19 

4 Walan Syariah Hotel 

JLSEDATI AGUNG NO 1 031-

8666008 41 

5 Wahyu Jaya CV 

JL LETJEN. SUTOYO 273 

MEDAENG, WARU 32 

6 Utami Hotel 

JL RAYA JUANDA SELATAN NO 

36 232 

7 Tumbuh Penginapan 

JL RAYA JUANDA NO. 2 SEDATI 

AGUNG 081-331211393 7 

8 Trans Hotel 

JL LETJEN SUTOYO 140 

MEDAENG, WARU 42 

9 Tilamas Hotel 

SEDATI AGUNG 2 NO.88 031-

8668800 42 

10 Thamrin Wisma JL THAMRIN NO. 13 9 

11 

Syarifa Zahra 

Peninapan Jl. Letjen Sutoyo NO.88 Medaeng  14 
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12 Surya Penginapan 

JL RAYA JUANDA NO. 3 SEDATI 

AGUNG 081-330599646 8 

13 Sun City Hotel JL PAHLAWAN NO. 1 SIDOARJO 129 

14 

Sumber Rizki 

Penginapan JL BUNGURASIH TIMUR NO 47 10 

15 Sinar lii Hotel 

JL RAYA JUANDA NO. 81 

SEDATI 031-8670909 30 

16 Sinar Express Hotel 

JL BANDARA JUANDA NO. 36 

031-8667351 144 

17 Sinar li JL RAYA PABEAN NO. 30-36 60 

18 Shofwa Pondok Inap 

JL RAYA BY PASS 26 

JUANDA/JL LETJEN. WAHONO 

26 53 

19 

Raja Mulya 

Penginapan 2 JL LETJEN SUTOYO 59C 18 

20 Prisma Hotel  

JL LETJEN SUTOYO NO. 309 RT 

13 RW 04 19 

21 Premier Inn Hotel JL RAYA JUANDA NO. 73 128 

22 Wisma Prambanan 1 JL LETJEN SUTOYO NO 53 A 17 

23 Wisma Prambanan 2 

JL LETJEN SUTOYO NO 12 RT I 

RW I 12 

24 Pondok Rizqi 

JL RAYA LETJEN WAHONO NO. 

22 17 
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25 Plaza Baru Hotel JL M H THAMRIN NO 2 45 

26 Pkpri Wisma 

JL KOMBESPOL M DURYAT NO 

27 19 

27 Permata Hotel 

JL RAYA PABEAN NO. 38 031-

8677303 47 

28 pentra penginapan JL LETJEN. SUTOYO NO. 56 4 

29 Penantian Penginapan 

JL RAYA SEDATI AGUNG NO. 9 

SEDATI AGUNG 14 

30 Nuansa Penginapan JL LETJEN SUTOYO NO. 59 10 

31 News Hotel 

JL PONDOK MASPION BLOK S 

NO. 1 PEPELEGI-WARU 84 

32 New Cahaya Hotel JL RAYA SEDATI GEDE NO. 70 32 

33 Nanda Penginapan 

SEDATI AGUNG JL. RAYA 

JUANDA NO.6 7 

34 

Menara Suci 

Penginapan 

SEDATI AGUNG JL. RAYA 

JUANDA NO. 8 15 

35 

Griya Melati Putih 

Penginapan 

aLn BUNGUR ASIH TIMUR NO. 

62 12 

36 Mega Mulya Hotel RAYA SEDATI GEDE NO. 3A 33 

37 Medaeng Hotel 

JL LETJEN SUTOYO 8 MEDAENG 

WARU 36 

38 Mandiri Hotel 1&2 JL RAYA PABEAN 71B 73 

39 Mandiri Hotel 3 JL RAYA PABEAN NO. 71 B 24 
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SEDATI 

40 Hotel Griya Noumi 

JL BRIGJEN KATAMSO NO 146 

KEDUNGREJO 12 

41 Laurent Hotel 

JL HALIF HENDRA NO. 3-5 RT 

017 RW 08 BANDILAN 20 

42 Las Vegas Hotel JL LETJEN SUTOYO NO 273D 11 

43 

Laksana Indah Jaya 

Transito 

JL BUNGUR ASIH TIMUR V NO 

32 RT 06 RW 01 19 

44 Cv Krisna Penginapan 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK E NO. 23-24 26 

45 Kemuning Hotel 

JL BY PASS JUANDA KM.18 031-

8681271 26 

46 Keluarga Hotel JL UNTUNG SUROPATI 8 7 

47 Kartini Hotel JL KARTINI NO. 15 SIDOARJO 30 

48 Karina Hotel 

JL RAYA SEDATI GEDE NO. 52 

SIDOARJO 8 

49 Istana Permata Hotel 

JL RAYA JUANDA GEDANGAN 

NO. 2 10 

50 Wisma Permata 

JL RADEN PATAH 65 PDAM 2 NO 

26 B 6 

51 

Ibisi Budget Surabaya 

Airport Terminal T1 Bandara Juanda NO.1 139 

52 Hostel Kamar Iska JL MANDALA NO. 621A 14 
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SEMAMBUNG 

53 Hokki Penginapan 

JL LETJEN SUTOYO NO. 21 

MEDAENG 12 

54 Harapan Putra Jaya 2 JL LETJEN SUTOYO NO. 54 12 

55 Halogen Hotel JL BY PASS. JUANDA NO. 18 126 

56 Hafaro Wisma 

JL LINGKAR BARAT NO. 5 

SIDOARJO 14 

57 Guesthouse Ardhya JL DARES PADELEMAN NO 47 22 

58 Greensa Inn Hotel SEDATI AGUNG 2 NO. 86 66 

59 Global Inn Syariah 

JL PESAWON SEMAMPIR NO. 4 

SEDATI 12 

60 Global Inn Hotel JL JUANDA 22 SIDOARJO 34 

61 Erysa Hotel JI PESAWON SEMAMPIR NO. 43 27 

62 

Edotel SMKN 1 

Buduran 

SMKN 1 BUDURAN JL 

JENGGOLO 15 

63 Diaman 1 Hotel JL LETJEN. SUTOYO NO. 53-54 16 

64 Penginapan Diaman 2 JL LETJEN SUTOYO NO. 29 19 

65 

Delta Sinar Mayang 

Hotel JL DIPONEGORO 68 

66 

Cv Harapan Putra Jaya 

1 JL LETJEN SUTOYO NO. 56 7 

67 Chiaro Hotel JL TRUNOJOYO 17 19 

68 New Cendana JL LETJEN SUTOYO 58 B 13 
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Penginapan 

69 Caisar Hotel 

JL BY PASS JUANDA RT 018 RW 

09 NO. 2C 6 

70 Buwono Citi JL BY PASS JUANDA NO 639 12 

71 Hotel Bungurasih JL LETJEN. SUTOYO NO. 114 24 

72 

Bungurasih Indah 

Penginapan 

JL LETJEN SUTOYO NO. 43 

WARU 4 

73 Wisma Raja Mulya JL LETJEN SUTOYO NO. 59 C 16 

74 Benteng Portugis JL BYPASS JUANDA BARU 11 

75 

Bangkit Hidayah 

Losmen JL SEDATI GEDE NO 26 13 

76 Ashofa Hotel 

JL RAYA BY PASS JUANDA 

BARU 20 

77 Asa Graha Asri Hotel JL BUNGUR ASIH TIMUR 14 

78 As Syafak Penginapan JL BUNGURASIH TIMUR 18 

79 

Armeda Jaya Wisata, 

Cv JL LETJEN. SUTOYO NO. 15 12 

80 Are Jaya Penginapan JL RAYA SEDATI GEDE NO. 47 10 

81 

Al Munawaroh 

Penginapan JL BUNGUR ASIH TIMUR NO. 10 9 

82 Akor Wijaya Hotel JL BUNGURASIH TIMUR NO. 68 12 

83 Raffa Penginapan 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK E NO. 27 15 
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84 Penginapan Pendowo 

RUKU TAMAN BUNGURASIH 

BLOK E NO. 25 14 

85 

Penginapan Sumer 

Dharmawati 

BUNGURASIH TIMUR NO. 54 RT 

07 RW 01 15 

86 Are Jaya Penginapan JL RAYA SEDATIGEDE NO 47 10 

87 

Penginapan Cv Bima 

Sakti 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK B NO. 29 8 

88 Penginapan Anugrah I 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK A NO. 15 11 

89 

 Penginapan Cv 

Podomoro 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK A NO. 12 11 

90 Penginapan Barokah 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK B NO. 2-3 15 

91  Penginapan Anugrah 

RUKO TAMAN BUNGURASIH 

BLOK E NO. 26 12 

92 

 Penginapan Cv Wahyu 

Jaya JL LETJEN SUTOYO NO. 25 17 

93  Penginapan Nur 

BUNGURASIH TIMUR RT 09 RW 

01 NO. 82 2 

94 Penginapan Saroja 

BUNGURASIH TIMUR RT 09 RW 

01 NO. 88C 5 

95 Penginapan Aisyah 

BUNGURASIH TIMUR RT 09 RW 

01 NO. 94 5 
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96 Syariah Losmen JL. LETJEN WAHONO NO 25 9 

97 Buwono City 2 JL. BY PASS JUANDA NO 639 12 

98 Family Losmen 

JL. LETJEN WAHONO BY PASS 

JUANDA 12 

99 Wisma Bhayangkara 

JL. RAYA JUANDA 

SEMAMBUNG 9 

100 Swiss Bellin Hotel JL RAYA JUANDA KM.1.88 133 

101 Front One Inn Sidoarjo Jalan Monginsidi No.52 34 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, Sidoarjo dalam 

angka 2019). 

B. Deskripsi Penelitian 

a. Kebijakan BAPPEDA terkait Pembangunan Hotel dan Apartemen di 

Sidoarjo 

Salah satu instansi pemerintah yang bekerja dalam bidang perencanaan 

pembangunan daerah yang dikepalai langsung oleh Bupati. Berdasarkan 

keputusan Presiden Republik Indonesia No. 27 tahun 1980 dan UU No. 25 

tahun 2004tetang sistem perencanaan pembangunan nasional tersebut. Maka 

daerah tingkat II / pesmerintahan Kabupaten Sidoarjo mempunyai hak 

otonomi terkait pembangunan daerah Sidoarjo. Dalam hal ini pemerintah 

memiliki kewajiban membangun pembangunan yang merata untuk 

kesejahteraan masyarakat dan memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Pembangunan ini tentunya memiliki tujuan agar Kabupaten Sidoarjo lebih 
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maju dan dapat mensejahterahkan masyarakat. Semua urusan pembangunan 

diatur oleh Undang-undang sesuai dengan tugas masing-masing. 

Dalam wawancara peneliti bersama salah satu anggota Badan 

perencanaan pembangunan daerah yakni bersama ibu Oki di bidang 

perencanaan pengendalian evaluasi penelitian pengembangan dan datadi 

kantor BAPPEDA. Disini peneliti menggali data dengan cara wawancara dan 

mendapatkan hasil yang meliputi program pemerintah dalam perencanaan 

pembangunan khususnya pada hotel dan apartemen. BAPPEDA sendiri 

merencanakan pembangunan berdasarkan RPJMD (rancangan pembangunan 

jangka menengah daerah) sebagai prioritas dan kajian pembangunan. Untuk 

saat ini pencapaian BAPPEDA pada tahun 2020 khususnya pada hotel dan 

apartemen adalah telah adanya hotel-hotel baru di Sidoarjo yang memiliki 

kelas yang tinngi yakni untuk kalangan kelas menengah keatas.  

Terbukti dengan terbangunnya Fave hotel dan hotel Luminor. Kalau 

sebelum 2016 hanya ada Sun hotel Sinar Mayang. Pembangunan hotel 

merupakan cara pemerintah untuk menampung jika ada wisatawan atau ada 

kunjungan di Kabupaten Sidoarjo. Kemudian ada hotel baru yang diresmikan 

tahun ini yakni ASTON Sidoarjo City Hotel yang terletak di Jl. Kahuripan 

Raya No. kav. 14, Entalsewu, Buduran, Sidoarjo. Yang menjadi landasan 

dasar pembangunan daerah di Kabupaten Sidoarjo adalah RPJMD. 

Dalam RPJMD sendiri yang khusus untuk pembangunan adalah arah 

kebijakan umum strategi pembangunan. Yang pertama, tata kelola 

pemerintahan yang baik (Good Governance). Yang kedua, mendorong 
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pertumbuhan ekonomi. Yang ketiga, percepatan pembangunan dasar ada 

kebutuhan masyarakat Sidoarjo. Yang keempat, pembangunan berkelanjutan 

yang berpusat dengan mengedepankan partisipasi rakyat. Jadi, untuk 

pembangunan hotel dan apartemen sendiri masuk ke bagian keempat yakni 

pembangunan berkelanjutan. Akan tetapi dalam perencanaan pembangunan 

sendiri lebih mengutamakan kebutuhan dasar dulu yang harus dipenuhi seperti 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur jalan. Kalau kebutuhan dasar sudah 

dipenuhi baru untuk urusan pembangunan berkelanjutan seperti hotel dan 

apartemen (Oki, 02/03/2020 09:31 WIB). 

Disini pembangunan hotel dan apartemen menjadi suatu hal yang yang 

sangat dibutuhkan dalam menunjang visit pariwisatadan sebagai tempat 

istirahat para pekerja yang membutuhkan tempat singgah. Sehingga dengan 

adanya pembangunan hotel dan aprtemen menjadi solusi bagi mereka yang 

membutuhkan. Akan tetapi dalam pembangunannya sendiri harus 

memperhatikan faktor lingkungan dan masyarakat sekitar yang terdampak. 

Dalam nyatanya pembangunan hotel dan apartemen dimiliki oleh pribadi atau 

para investor, sehingga dalam hal ini kebanyakan mereka hanya memikirkan 

bagaimana mendapatkan untung yang banyak dari para pelanggan atau 

customer mereka dan tidak memikirkan faktor lingkungan dan masyarakat 

yang terdampak. Maka dari itu disini peran pemerintah sangat diperlukan 

untuk mengatasi ini semua. Dengan melakukan berbagai macam perizinan dan 

kelengkapan berkas-berkas yang diperlukan untuk membangun suatu 

bangunan khususnya hotel dan apartemen. 
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b. Kebijakan Dinas Pekerjann Umum dan Bina Marga terkait 

Pembangunan Hotel dan Apartemen 

 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 

ayat (1) bidang Bina marga mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan kegiatan berkaitan 

lingkup tugasnya; 

b. Penyusunan perumusan kebijakan berkaitan dengan bidang tugasnya; 

c. Pelaksana penyusunan perumusan perencanaan program dan 

mengkoordinasikan kegiatan pemberian pelayanan teknis di bidang Bina 

marga dengan menyelenggarakan kegiatan sesuai norma, standar dan 

prosedur yang berlaku yang searah kebijakan-kebijakan umum Daerah; 

d. Pelaksana tugas kedinasan pembinaan dan bimbingan teknis 

melaksanakan kegiatan di bidang bina marga serta koordinasi dalam 

rangka pemanfaatan jalan dan fasilitasnya, penanganan cepat pra bencana, 

tanggap darurat dan pasca bencana di bidang bina marga, pembaruan data 

klasifikasi jalan dan jembatan beserta fasilitasnya; 

e. Pelaksana koordinasi, pengawasan dan pengendalian, monitoring dan 

evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan program strategis dan 

melaksanakan tugas-tugas lain yang dilimpahkan dan atau diperintahkan 

kepala dinas sesuai tupoksi, tanggungjawab dan kewenangannya; 

f. Pelaporan pelaksanaan program kegiatan kepada atasan; 

g. Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

h. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan atau pimpinan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dari hasil wawancara di lapangan di Dinas Pekerjaan Umum dan Bina 

Marga dengan bapak Dani di bidang irigasi dan pemasutan. Sidoarjo termasuk 

Kabupaten yang rawan akan banjir. Akan tetapi pemerintah berupaya 

menanggulanginya dengan cara membangun selokan-selakon di sepanjang 

jalan raya dengan harapan air dapat mengalir dan dapat mengatasi banjir di 

Sidoarjo. Selain itu pemerintah juga menanam tumbuhan hijau di setiap 

pinggir-pinggir jalan dengan tanaman-tanaman yang dapat memberikan 

kenyamanan dalam berkendara dan dapat mencegah adanya banjir. Untuk 

masalah banjir di Sidoarjo pada musim hujan tahun ini sudah mulai berkurang 

titik-titik yang rawan genangan air. Artinya peran pemerintah dalam 

menanggulangi banjir di Sidoarjo sudah mulai terlihat. Adapun daerah-daerah 

yang masih rawan genangan adalah sebagai berikut: 

1. Kawasan Sidokare di permukiman warga jalan lingkar barat dengan 

ketinggian genagan antara 5-20 cm. 

2. Tambakrejo, Waru dengan genangan 5-10 cm. 

3. Beringinbendo di bawah fly over Taman dengan genangan 5-10 cm.  

4. Perumahan Surya Agung, Wage, Taman dengan 5-10 cm. 

5. Kedungbanteng, Tanggulangin dengan genangan 5-10 cm. 

6. Magersari, Krian di barat lampu merah jalan raya. 

7. Pasar Sukodono. 

Macam-macam penyebab banjir menurut Dinas P.U dan Bina Marga adalah: 
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1. Pasang air laut bersamaan dengan curah hujan tinggi. 

2. Banjir lokal karena lingkungan yang kurang baik contoh: ketika saluran 

tidak berfungsi dengan baik. 

3. Banjir bandang yang membawa material-material dari pegunungan 

misalnya pepohonan, bebatuan dan lain-lain. 

Salah satu tempat banjir yang pernah mengakibatkan keresahan 

masyarakat yakni di Kedungbanteng. Untuk tempat yang lainnya kurang lebih 

jangka waktu 2 hari sudah surut. Yang menjadi keresahan atau keluhan dari 

pihak dinas sendiri adalah banyaknya persawahan dan tambak yang di uruk 

dan dijadikan perumahan . jadi harus ada yang namanya pembatasan yakni 

perizinan harus memperhatikan lingkungan dan membatasi daerah-daerah 

tertentu agar tidak dibangun apapun. Tidak semua diizinkan untuk 

membangun, namun harus ada dan memperhatikan batas wilayah tertentu agar 

tidak menimbulkan banjir atau bencana alam. Yang terjadi saat ini banyaknya 

pembangunan yang pabrik-pabrik, perumahan, hotel dan apartemen yang 

diizinkan pemerintah sehingga kelestarian lingkungan kurang diperhatikan. 

Namun, bukti upaya Dinas P.U dan Bina Marga dalam mengatasi titik 

daerah rawan genangan tersebut dengan: 

1. Membangun rumah pompa (Gusem) kapasan Sidokare. 

2. Membangun Gusem Tambakrejo gang kelinci. 

3. Membangun Gusem Beringinbendo 1 didepan pabrik Asahimas. 

Dilihat dari tugas dan wewenang dari dinas ini, peran dan kinerja dari 

dinas PU Bina Marga sangat dibutuhkan dalam hal mencegah terjadinya suatu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

bencana. Bencana tidak mungkin terjadi apabila dari awal sudah 

memperhatikan factor lingkungan dan masyarakat. Berbagai upaya telah 

dilakukan oleh pihak pemerintahan. Namun yang terjadi belum sepenuhnya 

semua bisa teratasi. Seperti yang terjadi saat ini, masih banyaknya genangan 

air di Sidoarjo. Tidak hanya itu, di wilayah-wilayah tertentu di sekitar 

pemukiman masyarakat masih banyak selokan yang tidak berfungsi di 

karenakan banyaknya tumpukan sampah. Hal ini juga perlu kesadaran dari 

masyarakat agar tertib lingkungan dan memperhatikan dampak yang terjadi 

akibat perbuatan mereka yang merugikan diri sendiri dan maasyarakat. Masih 

kurangnya kesadaran bagi masyarakat akan pentingnya kelestarian 

lingkungan. Membuang sampah sembarangan merupakan perbuatan yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Tumpukan sampah yang tidak berada 

pada tempatnya merupakan salah satu factor penyebab terjadinya banjir. Maka 

dari itu pemerintah dan masyarakat harus bersatu, masyarakat harus 

mendukung dengan mematuhi aturan pemerintah agar kelestarian lingkungan 

tetap terjaga (Dani, 02/03/2020 12:30). 

c. BPPD Sidoarjo 

Dalam wawancara dan permintaan data bersama bersama bapak 

Hermadi di kantor BPPD Sidoarjo. Ketika pembangunan hotel berlangsung, 

maka akan dikenakan beberapa pajak yakni antara lain: 

1. PPJ (Pajak Penerangan Jalan) 

2. Pajak air dan tanah 

3. Pajak hotel 
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4. PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) 

5. BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan) 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Target PAPBD 2015 - 2019 

TARGET PAPBD 2015 – 2019 

            

            

Uraian PAPBD TA 2015 PAPBD TA 2016 PAPBD TA 2017 PAPBD TA 2018 PAPBD TA 2019 
 

 

            
 

Hasil 
Pajak 
Daerah 

      
679,653,998,860.00  

      
686,820,000,000.00  

      
831,150,000,000.00  

      
904,540,000,000.00  

   
1,009,946,880,000.00   

            
 

Pajak 
Hotel 

           
9,500,000,000.00  

        
10,000,000,000.00  

        
11,000,000,000.00  

        
13,000,000,000.00  

        
16,500,000,000.00  

 

Pajak 
Restora
n 

        
42,000,000,000.00  

        
51,000,000,000.00  

        
64,000,000,000.00  

        
71,500,000,000.00  

        
84,500,000,000.00  

 

Pajak 
Hiburan 

           
4,500,000,000.00  

           
5,850,000,000.00  

           
7,000,000,000.00  

           
9,160,000,000.00  

           
8,000,000,000.00  

 

Pajak 
Reklame 

           
8,500,000,000.00  

        
10,250,000,000.00  

        
10,250,000,000.00  

        
11,500,000,000.00  

        
13,500,000,000.00  

 

Pajak 
Peneran
gan 
Jalan 

      
229,700,000,000.00  

      
229,000,000,000.00  

      
264,000,000,000.00  

      
293,000,000,000.00  

      
329,000,000,000.00  

 

Pajak 
Parkir 

        
13,000,000,000.00  

        
15,750,000,000.00  

        
19,600,000,000.00  

        
21,500,000,000.00  

        
23,500,000,000.00  

 

Pajak Air 
Tanah 

           
1,600,000,000.00  

           
1,650,000,000.00  

           
1,800,000,000.00  

           
1,880,000,000.00  

           
1,946,880,000.00  
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(Sumber: Badan Pelayanan Pajak Daerah, Tahun 2020) 

 

 

 

Tabel 4.6 

REALISASI PAPBDTAHUN 2015 – 2019 

      

      

Uraian REALISASI TA. 2015 
REALISASI TA. 

2016 
REALISASI TA. 

2017 
REALISASI TA. 

2018 
REALISASI 2019 

 

 

            
 

Hasil Pajak 
Daerah 

      
700,498,296,678.19  

      
735,863,934,399.50  

      
925,569,237,852.49  

      
961,840,717,556.86  

   
1,032,160,117,012.09  

 

            
 

Pajak Hotel 
        
11,130,474,148.02  

        
12,042,689,604.61  

        
11,841,857,475.00  

        
14,934,210,915.97  

        
19,160,663,229.22  

 

Pajak Restoran 
        
46,705,048,676.64  

        
56,435,833,140.82  

        
62,827,073,147.86  

        
74,285,270,842.00  

        
89,374,707,617.70  

 

Pajak Hiburan 
           
5,956,505,711.54  

           
5,854,254,247.79  

           
7,004,635,541.00  

        
10,608,432,307.00  

           
8,744,464,694.49  

 

Pajak Reklame 
           
9,491,411,816.00  

        
10,336,258,173.00  

        
10,584,127,312.00  

        
12,198,032,474.00  

        
13,802,744,150.00  

 

Pajak Penerangan 
Jalan 

      
232,766,951,885.48  

      
235,922,197,936.92  

      
274,149,433,681.03  

      
299,229,768,037.89  

      
305,381,298,528.68  

 

Pajak Parkir 
        
13,921,972,910.40  

        
16,272,632,453.00  

        
19,751,039,998.00  

        
22,104,241,496.00  

        
22,088,671,963.00  

 

Pajak Air Tanah 
           
1,676,535,230.20  

           
1,767,717,159.00  

           
1,859,785,341.60  

           
1,922,710,478.00  

           
2,142,995,182.00  

 

PBB 
      

158,631,832,684.91  
      

169,929,696,446.36  
      

199,948,795,481.00  
      

219,141,718,065.00  
      

237,461,681,071.00  
 

BPHTB 
      

220,217,563,615.00  
      

227,302,655,238.00  
      

337,602,489,875.00  
      

307,416,332,941.00  
      

334,002,890,576.00  
 

(Sumber: Badan Pelayanan Pajak Daerah Sidoarjo, Tahun 2020) 

Tabel 4.7 

Klasifikasi dan Jumlah Hotel 

PBB 
      

153,000,000,000.00  
      

164,000,000,000.00  
      

191,500,000,000.00  
      

211,000,000,000.00  
      

227,000,000,000.00  
 

BPHTB 
      

217,853,998,860.00  
      

199,320,000,000.00  
      

262,000,000,000.00  
      

272,000,000,000.00  
      

306,000,000,000.00  
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KLASIFIKASI DAN JUMLAH HOTEL  

     
NO JUMLAH HOTEL 2017 2018 2019 

1 Hotel Bintang Tiga 4 6 6 

2 Hotel Bintang Dua 3 5 5 

3 Hotel Melati Tiga 14 14 14 

4 Hotel Melati Satu 3 3 3 

5 Hotel Melati Dua 4 4 4 

6 Cottage 1 1 1 

7 
Losmen/Rumah 
Penginapan 50 56 77 

8 Wisma Pariwisata 6 6 6 

          

  Jumlah  85 95 116 

(Sumber: Badan Pelayanan Pajak Daerah Sidoarjo, Tahun 2020) 

 

d. Kebijakan DPRD dalam Pembangunan Hotel dan Apartemen di 

Kabupaten Sidoarjo 

"Dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2014 pasal 149 ayat 1 

dikatakan bahwa DPRD Kabupaten/Kota memiliki fungsi legislasi atau 

membentuk peraturan daerah Kabupaten/Kota, fungsi anggaran (Budgeting), 

dan fungsi pengawasan.” 

Dalam wawancara dengan salah satu anggota dewan di kantor DPRD 

Sidoarjo bersama bapak Adit fraksi Partai PKS yang kebetulan setelah rapat 

Pansus. Anggota DPRD dalam menjalankan fungsi legislasi yang menjadi 

landasan utama untuk meningkatkan ekonomi daerah dalam bidang 

pembangunan di Sidoarjo adalah mempermudah masalah perizininan 

mendirikan bangunan. Dalam meningkatkan kemajuan Kabupaten Sidoarjo, 

DPRD dalam menjalankan tugasnya menerbitkan Perda terkait pajak hotel 

yang akan dimasukkan kedalam PAD (Pendapatan Asli Daerah). Jadi dengan 
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adanya hotel di Sidoarjo pemerintah mendapat keuntungan dari pajak hotel itu 

sendiri. Itu yang menjadi tujuan daripada untuk meningkatkan ekonomi 

daerah dalam bidang pembangunan hotel. Untuk menjalankan fungsi 

controlling DPRD dalam menjalankan Perda yang sudah ada terkait pajak, 

DPRD berupaya untuk meningkatkan hasil dari pajak hotel sendiri meningkat 

setiap tahun. Akan tetapi ketika saya tunjukkan data valid dari BPKAD 

(Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah) yang menunjukkan bahwa di 

tahun 2017 angka penghasilan dari pajak hotel menurun dari angka di 2016 

yakni 12.042.689.604,61 menjadi 11.841.857.475,00 di tahun 2017. Angka 

yang dibilang cukup besar perbandingannya yakni turun dengan angka 

200.832.129,00. Ada hal yang menarik yakni timbullah pertanyaan apa yang 

membuat penurunan angka di tahun berikutnya? Harusnya yang terjadi setiap 

tahun angka penghasilan dari pajak hotel naik akan tetapi di tahun 2017 malah 

sebaliknya. Dari sini saya mencoba mewawancarai bapak anggota dewan 

mengapa hal itu terjadi. Namun, apa yang disampaiakan oleh pak Adit adalah 

diluar dari apa yang saya duga. Beliau mengatakan “Ini berarti Dinas 

Pendapatan itu tidak akurat dalam memasang data, buktinya di 2018 dia naik 

14 milyar… ada kekeliruan disini menurut saya, jadi pendapatan pajak itu 

tidak akurat dibuat oleh Pemkot. Semestinya ini naik ya semuanya” 

kemudian untuk menjaga kelestarian lingkungan di Kabupaten 

Sidoarjo agar pihak swasta yang mempunyai proyek pembangunan tidak 

semena-mena membangun maka DPRD Sidoarjo melakukan pengeluaran 

aturan yang berbentuk Perda terkait perizinan dan pihak terkait mentaati 

peraturan yang ada. Jika ditemukan ada yang melanggar aturan tidak sesuai 
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dengan mekanisme dan bahkan muncul persoalan dengan masyarakat sekitar 

maka DPRD akan turun dan menanganinya. Dan hasilnya yang terjadi di 

Sidoarjo sendiri hingga saat ini belum ditemukan suara keluhan dari 

masyarakat terkait apa dampak dari pembangunan hotel dan apartemen di 

Sidoarjo. Dan ada sedikit pesan dari DPRD kepada Pemkab yakni Pemkab 

harus lebih jelih terkait AMDAL mendirikan bangunan agar tidak terjadi 

banjir di Sidoarjo. Karena Sidoarjo sendiri dari dulu sudah sering terkena 

banjir di berbagai daerahkemudian disetiap gedung harus mempunyai SLF 

yakni setifikat layak fungsi. Beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam 

sertifikat ini adalah sirkulasi udara, penghijauan, tempat ibadah dan lain-lain. 

Jadi apabila sudah memiliki SLF ini artinya mereka bangunan yang sudah 

memiliki izin.  

Ada satu hal kewajiban bagi pemilik hotel yang harus dilakukan selain 

membayar pajak yakni menambahkan CSR (Corporate Social Responsibility) 

bagi masyarakat sekitar. Jadi CSR itu dana yang dibagikan ke masyarakat 

prosentase dari keuntungan hotel dan itu yang wajib diserahkan ke masyarakat 

sekitar. 

Dalam penanganan banjir sendiri DPRD membuat Master Plann 

banjir. Yang berfungsi untuk mengetahui penyebab-penyebab dari banjir di 

Sidoarjo. Dan untuk menyelesaikan masalah banjir dalam jangka waktu yang 

telah ditargetkan (Adit, 13/03/2020 22:10) 

DPRD merupakan tempat untuk menampung aspurasi masyarakat. 

Dari aspirasi masyarakat tersebut dikaji dan di musyawarahkan dan di 
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paripurnakan sehingga menjadi peraturan daerah. Keluhan-keluhan 

masyarakat terkait dampak pembangunan di Sidoarjo sangat minim. Hal ini 

anggota dewan perlu terjun melihat kondisi di lapangan. Apa yang terjadi di 

lapangan menjadi bahan pembentukan peraturan daerah. Sehingga peraturan 

berjalan mulus dan masyarakat menjadi sejahtera dengan kebijakan-kebijakan 

pemerintah daerah. Selama ini masyarakat masih banyak yang awam dan 

kurangnya rasa percaya terhadap anggota dewan. Maka tugas DPRD membuat 

kepercayaan kepada masyarakat dengan mengetahui permasalahan yang ada 

di masyarakat kemudian membuat kebijakan yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut.  

C. Analisis Data 

a. Dampak Pembangunan Apartemen dan Hotel di Sidoarjo dalam Teori 

Perspektif Politik Lingkungan dan Teori Pembangunan 

Melihat dari kepahaman Blaike dan Brookfield, politik lingkungan 

adalah suatu bingkai untuk memahami kompleksitas saling berhubungan 

antara masyarakat lokal, nasional, politik ekonomi global dan ekosistem. Dari 

sini Blaike dan Brookfield menjelaskan bahwa adanya hubungan yang erat 

antara pihak satu dengan yang lainnya. Artinya pembangunan mempunyai 

dampak yang signifikan dan mempengaruhi semua pihak. Maka 

pembangunan harus berdampak yang positif. Sehingga, masyarakat sekitar 

dapat merasakan dampak khususnya dalam bidang ekonomi rakyat dengan 

mendapatkan lapangan pekerjaan dan dapat menumbuhkan pendapatan harian 

dan bulanan bagi para pedagang dengan banyaknya pengunjung atau 
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wisatawan yang berkunjung di daerah tersebut. Di Sidoarjo sendiri terdapat 

116 hotel dari yang low qualityhingga yang high quality. Dari sini dapat 

dinilai bahwa Kabupten Sidoarjo merupakan daerah yang mempunyai banyak 

pengunjung dan peminat untuk singgah dan tinggal di Kabupaten Sidoarjo. 

Dengan ini pihak swasta berlomba-lomba untuk membangun hotel di 

Sidoarjo. Disini peneliti memaparkan beberapa hotel di Sidoarjo berdasarkan 

tata letak di Kabupaten Sidoarjo. 

a. Favehotel 

Saya ambil sampelsalah satu hotel terbaru di Sidoarjo yang baru 

diresmikan pada tahun 2019 yakni Favehotel yang letaknya di tengah-tengah 

kota. Terletak didalam kawasan pusat bisnis dan pusat industri. Favehotel 

Sidoarjo terdiri dari 118 kamar. Termasuk 16 suitesdengan pemandangan kota 

yang indah.  

Melihat tata letak dan peran pemerintah atas pembangunan Fave hotel 

di Sidoarjo. Dampak yang terjadi justru mempunyai dampak yang positif. 

Yakni adanya pertumbuhan ekonomi di pendapatan daerah. Selain itu tidak 

merusak ekosistem yang ada. Karena Fave hotel dibangun tanah bekas pabrik, 

bukan tanah bekas hutan atau perkebunan masyarakat. Dari sini dapat dinilai 

sumber daya alam yang ada tetap terjaga dan masih dilindungi oleh 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Pemerintah juga berupaya menata tata ruang 

kota agar ekologi tetap terjaga dan masyarakat bisa hidup sehat dan tentram. 

Di sekeliling Favehotel ini tidak ada genangan air akibat pembangunan hotel. 

Artinya tidak ada dampak negatif yang terjadi akibat pembangunan hotel.  
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Selain itu, di tahun 2019 pendapatan PAPBD meningkat pesat terbukti 

di yahun 2018 pendapatan dari pajak hotel berjumlah 14,934,210,915.97 dan 

di tahun 2019 meningkat dengan jumlah yang cukup besar yakni 

19,160,663,229.22 jumlah ini cukup besar dan pemerintah sukses dalam 

menumbuhkan pendapatan daerah dari hasil pajak hotel. Dengan ini 

diharapkan pada tahun 2020 juga akan meningkat sesuai hasil target dari 

pemerintah.  

b. Swiss Belinn Hotel 

Swiss Belinn Hotel dengan kelas bintang 3 yang berlokasi strategis. 

Memiliki jarak tempuh dengan airport kurang lebih memakan waktu 5 menit. 

Yang lebih tepatnya berada di Jl. Raya Juanda KM 1.88. Hotel ini memiliki 

133 kamar dan dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang tidak kalah mewah 

dari hotel lainnya. Kamar dan suitenya yang mewah serta kenyamanan yang 

ditunjang fasilitas berstandar Internasional yang membuat nyaman para 

pengunjung hotel. 

Jumlah penduduk yang semakin banyak dan tingkat pengunjung di 

Kabupaten Sidoarjo yang semakin meningkat dapat memberi peluang bagi 

para pengembang hotel sebagai tempat penginapan dan tempat rapat atau 

semacamnya.  

Hotel Swiss Belinn yang letaknya di dekat bandara memiliki peluang 

besar dan pendapatan yang tiada henti dikarenakan hampir di setiap harinya 

setiap warga diluar Surabaya dan Sidoarjo tidak sedikit yang membutuhkan 

tempat penginapan atau tempat istirahat. Contoh ketika ada pertandingan bola 
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di Surabaya atau di Sidoarjo. Tidak sedikit pengnjung domestik maupun 

internasional untuk mendukung dan hadir di kota Surabaya dan Sidoarjo. 

Yang menjadi tempat untuk tinggal dan menginap adalah hotel. Disini Swiss 

Belinn dan beberapa banyak hotel lainnya yang terletak di sekitar Banda 

Juanda menjadi tempat rujukan bagi mereka yang datang dari luar kota ketika 

selesai turun dari Bandara Juanda. 

Selain dampak ekonomi yang meningkat di hotel ini juga taat kepada 

aturan pemerintah terkait kelestarian lingkungan. Di sekitar hotel ini terdapat 

banyak tumbuh-tumbuhan dan penghijauan di area depan hinga samping 

hotel. 

c. Luminor Hotel 

Luminor Hotel Sidoarjo berlokasi strategis di dekat Stadion Gelora 

Delta Sidoarjo dan terletak diantara toko swayalan hingga mall. Dan yang 

tidak kalah lagi dekat dengan akses jalan tol. Alamat Luminor Hotel di Jl. 

Pahlawan, Jetis, Lemahputro Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo. Hotel ini 

berbintang 3 yang tidak kalah menarik dengan yang lainnya. Suasana yang 

modern dan artistik mejadi nilai jual hotel ini.  

Hotel ini resmi beroperasi pada bulan November 2018 yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat dan pemerintah daerah. Dilihat 

dari segi dampak ekonomi politik, terbukti ketika di tahun 2018 pendapatan 

daerah meningkat setelah di 2017 sempat menurun akibat yang masih belum 

terjawab. Hal ini bisa terjadi disebabkan oleh beberapa faktor. Analisis terkait 
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turunya angka pendapatan pajak dikarenakan di tahun tersebut ada event 

tertentu yang mengakibatkan turunya jumlah pengunjung di Sidoarjo.  

Ketika dihadapkan dengan dampak lingkungan Luminor hotel 

Sidoarjo mempunyai dampak yang positif dilihat dari beberapa titik di sekitar 

Luminor hotel. Selama pembangunan hingga saat ini tidak ada genangan air 

yang mengakibatkan banjir. Selain itu, udara disana masih terbilang sejuk dan 

terkondisikan oleh anggota kepolisian yang kantornya tidak jauh dari hotel 

tersebut.  

d. Hotel Neo 

Hotel Neo memiliki lokasi sategis, dengan jarak tempuh kurang lebih 

5 menit sampai 15 menit untuk  keAirport, Terminal dan stasiun. Berada di 

samping jalan raya yang hampir setiap pagi dan sore mengalami kemacetan. 

Sehingga menjadi memiliki nilai tambah untuk bisa menarik pelanggan 

disetiap lalu-lalang orang yang berkendara. 

Untuk meningkatkan perekonomian di Sidoarjo, keberadaan hotel ini 

mempunyai dampak positif yang sangat penting. Melihat banyaknya 

pengunjung dan memiliki kualitas yang tinggi dibanding dengan hotel yang 

berada di sekitarnya. Meningkatnya ekonomi dapat dilhat dari hasil pajak 

yang wajib diberikan kepada pemerintah sesuai dengan undang-undang yang 

telah disahkan. Sehingga menjadi pendapatan daerah yang sah dan dapat 

digunakan sebagai menyejahterahkan masyarakat Sidoarjo. 

Tetapi jika melihat dampak dari segi linkugan, hotel ini memiliki 

dampak yang negatif ketika turun musim hujan dan pemerintah harus 
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menyelesaikan masalah ini. Ketika turun musim hujan terjadi banjir dengan 

genangan air yang cukup tinggi. Jika melihat penyebab dari adanya banjir ini, 

di depan hotel terdapat selokan yang tidak berfungsi dengan baik. Di kawasan 

daerah tersebut terdapat banyaknya bangunan pabrik-pabrik sehingga saluran 

air dan penghijauan terkurangi dan tercemar oleh limbah dan sampah pabrik. 

Begitupun hotel disini juga berpengaruh karena termasuk di wilayah tersebut. 

Terkait dengan seberapa besar dampak dari hotel yang diberikan masih belum 

bisa menilai, karena membuuhkan alat ukur yang canggih.   

 

 

e. Apartemen Sun City 

Apartemen Sun City terletak tepat dibelakang mall Sun City dan 

memiliki lokasi yang strategis di tengah-tengah perkotaan dan dikelilingi oleh 

tempat pembelanjaan dan keramaian masyarakat di sekitar. Yakni terletak di 

Jl. Pahlawan  

Kondisi Apartemen saat ini masih dalam proses pembangunan kurang 

lebih masih 50% tahap pembangunan sampai siap untuk dihuni. Pembangunan 

Apartemen ini membuat masyarakat resah hingga muncul perlawanan 

meminta pertanggungjawaban atas apa yang sudah terjadi di tempat tinggal 

masyarakat yang terletak di Jl. Gajah Magersari kel. Magersari Kec. Sidoarjo 

Kab. Sidoarjo. Pihak warga sekitar megalami banyak kerugian mulai dari air 

bersih tidak bisa keluar karena tersedot oleh apartemen, rumah retak 
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disebabkan oleh proses penancapan paku bumi. Dengan terjadinya kerugian 

ini pihak warga melakukan tindakan protes. Penyumbatan air di daerah 

tersebut mencapai kurang lebih 4 bulan. 

Seperti yang disampaikan oleh warga yakni ibu Nursiyah selaku warga 

RT 13 RW 04 di desa Gajah Magersari, beliau mengatakan: “Iya mas, disini 

air gak ngalir. Ya gara-gara ada pembangunan apartemen kui. Kan itukan 

pakai paku bumi, jadi ya airnya tersumbat ga ngalir”.45 

Kondisi bangunan Apartemen saat ini yakni masih dalam proses 

pembangunan. Masih banyak bahan-bahan materil dan alat-alat berat yang 

terletak di sekitar appartemen tersebut. Yang menjadi puncak keresahan 

masyarakat yakni tersumbatnya air dan retakan-retakan bangunan rumah. 

Kondisi jarak rumah kurang memiliki lahan yang cukup. Maka tidak sedikit 

masyarakat yang terkena dampak dari pembangunan tersebut. Dan untungnya 

kondisi saat ini terkait dengan tersumbatnya air sudah teratasi dan warga 

sudah bisa menikmati air yang deras. 

 
45 Wawancara pada 15 November 2019: 15:43 WIB. 
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Gambar 4.1 

(Apartemen Sun City Sidoarjo) 

 Diatas merupakan penjelasan terkait dengan dampak yang terjadi akibat 

dampak dari beberapa hotel dan apartemen di Sidoarjo. Secara umum pembangunan 

hotel dan apartemen memberikan dampak yang positif. Selain daripada pendapatan 

asli daerah yang meningkat dari hasil pajak hotel dan apartemen. Ada yang lebih 

menarik ketika saya melakukan observasi di lapangan. Yakni adanya perubahan 

budaya masyarakat yang semula menjadi ibu rumah tangga kini menjadi pegawai dan 

karyawan pada hotel-hotel di Sidoarjo. Pendapatan yang semula sedikit kini berubah 

menjadi pendapatan yang lebih. Selain itu, masyarakat bisa membangun UMKM di 

sekitar bangunan hotel dan apartemen. Tidak sedikit pengunjung hotel dan aprtemen 

yang mencari makanan dan barang di sekitarnya. Membuka lapangan pekerjaan bagi 
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masyarakat yang membutuhkan. Selain itu membuka dan menarik adanya para 

investor-investor untuk berinvestasi di Sidoarjo. 

b. Upaya pemerintah dalam menyikapi pembangunan apartemen dan hotel 

di Sidoarjo 

Pemerintah daerah dalam menjalankan kepemerintahan yang baik 

harus memperhatikan situasi dan mendengarkan aspirasi apa dasar dari 

terbentuknya peraturan daerah tidak lain dari usulan-usulan masyarakat yang 

mengambil evaluasi dan juga pengalaman yang terjadi sebelumnya. Selain itu 

juga harus berdasarkan kebutuhan masyarakat. Maka disini perlu adanya 

ketelitian dan perhatian yang lebih kepada masyarakat. Sehingga terbentuknya 

masyarakat yang sejahtera. Maka disini yang paling disorot yakni RPJMD 

(Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah) yang mempunyai 

jangka waktu satu periode 5 tahun kedepan. Apa yang akan dibuat dan sebagai 

acuan dari pembangunan daerah.  

Dalam konteks pembangunan hotel dan apartemen didalam RPJMD 

sendiri yang khusus untuk pembangunan adalah arah kebijakan umum strategi 

pembangunan. Yang pertama, tata kelola pemerintahan yang baik (Good 

Governance). Yang kedua, mendorong pertumbuhan ekonomi. Yang ketiga, 

percepatan pembangunan dasar ada kebutuhan masyarakat Sidoarjo. Yang 

keempat, pembangunan berkelanjutan yang berpusat dengan mengedepankan 

partisipasi rakyat. Jadi, untuk pembangunan hotel dan apartemen sendiri 

masuk ke bagian keempat yakni pembangunan berkelanjutan. Akan tetapi 

dalam perencanaan pembangunan sendiri pemerintah lebih mengutamakan 
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kebutuhan dasar dahulu yang harus dipenuhi seperti pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur jalan.   

Terkait dengan pembangunan hotel dan apartemen sendiri tergantung 

pada pihak swasta dan para investor. Pemerintah disini bertugas sebagai 

pengawas dan pengontrol dengan cara memberikan aturan-aturan 

pembangunan. Hal yang paling penting adalah masalah linkungan. Apabila 

lingkungan sudah terjaga dan dilestarikan dengan baik, maka keseimbangan 

alam akan tetap terjaga dan mencegah adanya bencana alam. Pemerintah yang 

memiliki wewenang dari tingkat nasional hingga daerah-daerah mepunyai 

kewajiban atas semua yang ada di daerah tersebut. Maka perlu upaya-upaya 

agar masyarakat bisa hidup dengan aman dan sejahtera. Pemerintah daerah 

disini dalam melaksanan tugasnya dibagi dalam beberapa birokrasi dan 

jajaran-jajaran pemerintahan. Disini ada dinas, badan, hingga tingkat desa.  

Adapun terkait penyebab titik-titik daerah yang rawan akan banjir di 

Sidoarjo sendiri terdapat 2 sebab yakni dikarenakan pasang air laut dan banjir 

lokal. Kemudian pemerintah yang menjadi upaya Dinas P.U dan Bina Marga 

adalah: 

1. Normalisasi sungai besar. 

2. Pembuatan rumah pompa. (Sidokare, Balungdowo)  

3. Pengaturan debit air irigasi (DAM lengkong di Tarik Sidoarjo) 

4. Pembersihan sampah dan enceng gondok (melibatkan masyarakat) 

Salah satu tempat banjir yang pernah mengakibatkan keresahan 

masyarakat yakni di kecamatan Tanggulangin, desa Kedungbanteng. Menjadi 
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kewajiban bagi pemerintah untuk segera menyelesaikan sebelum terjadi banjir 

yang melampaui batas kewajaran. Banjir ini terjadi beberapa pekan dan 

dengan kesigapan pemerintah Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Sidoarjo melakukan normalisasi sungai setempat. 

Dalam melaksanakan fungsinya pihak DPRD sebagai pembentukan 

peraturan daerah. Yang menjadi landasan utama untuk meningkatkan ekonomi 

daerah dalam bidang pembangunan di Sidoarjo adalah mempermudah 

masalah perizininan mendirikan bangunan. Dalam meningkatkan kemajuan 

Kabupaten Sidoarjo, DPRD dalam menjalankan tugasnya menerbitkan Perda 

terkait pajak hotel yang akan dimasukkan kedalam PAD (Pendapatan Asli 

Daerah). Jadi dengan adanya hotel di Sidoarjo pemerintah mendapat 

keuntungan dari pajak hotel itu sendiri. Itu yang menjadi tujuan daripada 

untuk meningkatkan ekonomi daerah dalam bidang pembangunan hotel.  

Kemudian untuk menjaga kelestarian lingkungan di Kabupaten 

Sidoarjo agar pihak swasta yang mempunyai proyek pembangunan tidak 

semena-mena membangun maka DPRD Sidoarjo melakukan pengeluaran 

aturan yang berbentuk Perda terkait perizinan dan pihak terkait mentaati 

peraturan yang ada. Jika ditemukan ada yang melanggar aturan tidak sesuai 

dengan mekanisme dan bahkan muncul persoalan dengan masyarakat sekitar 

maka DPRD akan turun dan menanganinya. Al hasil yang terjadi di Sidoarjo 

sendiri hingga saat masih nihil masukan terkait apa dampak dari 

pembangunan hotel dan apartemen di Sidoarjo. Dan ada sedikit pesan dari 

DPRD kepada Pemkab yakni Pemkab harus lebih jelih terkait AMDAL 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

mendirikan bangunan agar tidak terjadi banjir di Sidoarjo. Karena Sidoarjo 

sendiri dari dulu sudah sering terkena banjir di berbagai daerah  kemudian 

disetiap gedung harus mempunyai SLF (setifikat layak fungsi). Beberapa 

syarat yang perlu diperhatikan dalam sertifikat ini adalah sirkulasi udara, 

penghijauan, tempat ibadah dan lain-lain. Jadi apabila sudah memiliki SLF ini 

artinya mereka bangunan yang sudah memiliki izin dari pemerintah. 

Ada satu hal kewajiban bagi pemilik hotel yang harus dilakukan selain 

membayar pajak yakni menambahkan CSR (Corporate Social Responsibility) 

bagi masyarakat sekitar. Jadi CSR itu dana yang dibagikan ke masyarakat 

prosentase dari keuntungan hotel dan itu yang wajib diserahkan ke masyarakat 

sekitar. 

Dalam penanganan banjir sendiri DPRD membuat Master Plann 

banjir. Yang berfungsi untuk mengetahui penyebab-penyebab dari banjir di 

Sidoarjo. Dan untuk menyelesaikan masalah banjir dalam jangka waktu yang 

telah ditargetkan. Master Plann merupakan tindakan yang tepat dan sangat 

dibutuhkan karena dengan adanya Master Plann dapat menganalisis darimana 

asal dan penyebab banjir. Dan mengetahui langkah apa yang akan dilakukan 

selanjutnya. Kepedulian lingkungan serta kelestarian lingkungan merupakan 

suatu hal yang wajib agar masyarakat bisa hidup sehat dan tidak menyebabkan 

timbulnya penyakit seperti gatal-gatal dan lain sebagainya. 

Untuk menjalankan fungsi controlling DPRD dalam menjalankan 

Perda yang sudah ada terkait pajak, DPRD berupaya untuk meningkatkan 

hasil dari pajak hotel sendiri meningkat setiap tahun. 
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BAB V 

Kesimpulan 

A. Kesimpulan 

1. Dampak dari pembangunan hotel dan apartemen di Sidoarjo mempunyai 

dampak positif dan negatif. Dampak positif dari pembangunan hotel dan 

apartemen di Sidoarjo adalah dampak ekonomi yakni meningkatnya 

pendapatan daerah dari hasil pajak yang meningkat di setiap tahunnya dari 

116 hotel. Kemudian meningkatnya jumlah pengunjung di di Sidoarjo dan 

menjadi tempat orang mencari lapangan pekerjaan hingga menjadi pusat 

pembelanjaan. Selanjutnya, dampak negatif yang disebabkan oleh 

pembangunan hotel dan apartemen adalah adanya banjir di beberapa daerah. 

Selain itu di daerah Gajah Magersari terdapat pembangunan apartemen yang 

mengakibatkan tersumbatnya air hingga retakan rumah-rumah warga di 

sekitar apartemen. Peran serta pemerintah sangat diperlukan untuk 

melestarikan dan menjaga lingkungan agar tidak tercemar sehingga terhindar 

dari banjir dan berbagai musibah lainnya.  

2. Upaya pemerintah dalam menyikapi pembangunan hotel dan apartemen di 

Sidoarjo adalah dengan meningkatkan kinerja di masing-masing birokrasi 

pemerintahan terutama di bidang lingkungan dan pembangunan. Upaya 

Pemerintah dalam mencegah adanya banjir dengan: 

1. Normalisasi sungai besar. 

2. Pembuatan rumah pompa. (Sidokare, Balungdowo)  

3. Pengaturan debit air irigasi (DAM lengkong di Tarik Sidoarjo) 

4. Pembersihan sampah dan enceng gondok (melibatkan masyarakat) 
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Selain itu melakukan dari pihak DPRD mengeluarkan Perda terkait 

pajak hotel dan perizinan mendirikan bangunan. Sehingga pemerintah dapat 

memantau dan mengontrol setiap pembangunan yang ada sesuai dengan 

AMDAL yang ada. 

B. Saran 

Pemerintah harus terjun langsung ke masyarakat untuk mengetahui 

permasalahan yang ada. Penanganan harus cepat dan tanggap agar masalah 

yang ada cepat terselesaikan dan menerbitkan kebijakan baru sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Selain itu pemerintah harus memperhatikan 

lingkungan yang ada. Tidak hanya mengedepankan ekonomi saja melainkan 

harus memperhatikan lingkngkan niscaya tidak terjadi banjir hingga bencana 

alam. Begitupun juga diperlukan kesadaran masyarakat. Masyarakat harus 

mentaati peraturan yang sudah dibuat dan peduli terhadap lingkungan sekitar.  
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